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MOTTO 

نْ يَا حَسَنَةٌ ۗ  قُلْ يٰعِبَادِ الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوْا رَبَّكُمْ  وِ وَاسِعَةٌ ۗ  للَِّذِيْنَ اَحْسَنُ وْا فِْ ىٰذِهِ الدُّ اَ ۗ  وَارَْضُ اللّٰ اِنََّّ
بِوُْنَ اَجْرَىُمْ بِغَيِْْ حِسَابٍ    ٓٔيُ وَفََّّ الصّٰ

 

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 

bertakwalah kepada Tuhanmu.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia 

ini akan memperoleh kebaikan. Bumi Allah itu luas. Sesungguhnya 

hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya 

tanpa perhitungan. (QS. Az-Zumar [39]: 10)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019 (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 670. 



 

 

 

v 

PERSEMBAHAN 

Dengan menyebut nama Allah SWT, semoga skripsi mendapatkan ridho-

Nya, dan sebagai tanda terimakasih, saya persembahkan karya sederhana ini 

kepada: 

1. Orang tua saya yang saya cintai, Ayah Almarhum Mohammad Hasan 

Bisri dan Ibu Almarhumah Farida Hariyani yang tersayang, terima 

kasih telah membesarkan dan mendidik anak-anaknya dengan penuh 

kasih sayang. Pengorbanan kalian selama ini tidak dapat diukur dengan 

apa-apa, segala bentuk doa serta dukungan kalian berikan untukku 

siang dan malam. Terima kasih doa yang kalian berikan di setiap 

detiknya, tanpa kalian kami tidak akan menjadi seperti ini. Semoga 

Allah merahmati kalian. Untuk Alm. Ayah dan Ibu tercinta, terimalah 

bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas 

pengorbananmu yang ternilai. 

2. Kedua saudara saya Yuni Maftukhah dan Mohammad Yusron Ismail 

yang selalu memberi dukungan dan semangat untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

3. Seluruh keluarga besar saya yang selalu mendukung  dan memotivasi 

sejak awal kuliah hingga saat ini. 

4. Sahabat-sahabatku Humna Izzatul Fitria, Aulia Nur Hayati, 

Khelmiyatus Suhaimiah, serta Wardatul Hasanah yang juga 

mendukung dan menemani masa perkuliahan di UIN Khas Jember. 

  



 

 

 

vi 

KATA PENGANTAR 

نِ الرَّحِيْمِ   بِسْمِ الل ّٰهِ الرَّحْمّٰ

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah mencurahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

lancar. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan pada junjungan, Nabi akhir 

zaman Muhammad SAW, semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di hari 

kiamat kelak.  

Disadari bahwa dengan selesainya skripsi ini bukanlah semata-mata hasil 

jerih payah dari penulis sendiri, namun banyak pihak yang berpartisIPASi 

memberikan dorongan, semangat, arahan, bimbingan di dalamnya. Oleh karena 

itu, penulis mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., MM., CPEM. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah memberikan 

fasilitas, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

2. Bapak Dr. H. Abdul Mu’iz, S.Ag., M.Si. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

yang telah memberikan kemudahan dalam berbagai hal sehingg a skripsi ini 

mampu terselesaikan dengan baik. 

3. Bapak Dr. Nuruddin, M.Pd.I selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam dan 

Bahasa yang membantu kelancaran atas terselesaikannya skripsi ini.  



 

 

 

vii 

4. Bapak Dr. Imron Fauzi M.Pd.I selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah yang telah memberikan pengarahan akan jalannya skripsi 

ini sehingga dapat terselesaikan. 

5. Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I., selaku dosen pembimbing 

skripsi yang telah sabar memberikan arahan, motivasi, dan  bimbingan serta 

saran-saran yang berharga kepada penulis selama menyusun skripsi. 

6. Bapak Ahmad So’im, S.Pd.I., selaku Kepala Madrasah yang telah membantu 

demi terselesaikannya skripsi ini. 

7. Bapak Darmanto, S.Pd.I., selaku guru kelas VB  

8. Segenap dewan guru MI Darul Huda Umbulsari yang telah memberikan 

bimbingan serta dukungan. 

9. Segenap dosen yang telah mengajarkan ilmu kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan pendidikan di Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq 

Jember. 

10. Seluruh teman-teman PGMI kelas D2 2018 serta teman-teman, sahabat, dan 

orang tersayang yang telah memberikan semangat, dukungan serta bantuan 

bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

11. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam penyelesaian skripsi ini. 

Tiada kata yang dapat terucap selain doa dan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya, semoga Allah SWT memberikan balasan kebaikan atas semua 

jasa yang telah diberikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 



 

 

 

viii 

kata sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun agar dapat menyempurnakan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan 

terutama bagi penulis sendiri, terakhir semoga skripsi ini memberikan manfaat 

bagi para pembaca. 

      Jember, 25 November 2024 

      Penulis 

 

 

      Ahmad Fadlil Husaini Hs 

       T20184070 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ix 

ABSTRAK 

Ahmad Fadlil Husnaini Hs, 2024: PENERAPAN METODE EKSPERIMEN 

MATERI ELEKTROMAGNETIK DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

SISWA  PADA PEMBELAJARAN IPAS KELAS VB DI MADRASAH IBTIDAIYAH 

(MI) DARUL HUDA KECAMATAN Umbulsari Kabupaten Jember 

Kata Kunci: Penerapan Metode Eksperimen, Materi Elektromagnet, Hasil 

Belajar. 

 Konteks penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran masih 

belum bervariasi, metode pembelajaran masih sebatas metode ceramah dan ini 

membuat pembelajaran cenderung monoton, solusi dari permasalahan ini ialah 

penggunaan metode eksperimen, khususnya dalam pembelajaran IPAS. 

 Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk  mendeskripsikan  Penerapan 

Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa  pada Pembelajaran IPAS Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul 

Huda Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 2) Untuk mendeskripsikan 

hambatan metode eksperimen elektromagnetik dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa  dalam pembelajaran IPAS kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul 

Huda Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif, teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan analisis 

menggunakan 1) kondensasi data 2) penyajian data 3) kesimpulan. Keabsahan 

Data menggunakan 1) triangulasi sumber 2) triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) pada Penerapan Metode Eksperimen 

Materi Elektromagnetik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas VB Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember adalah meliputi 3 tahap yaitu pertama, 

perencanaan  berupa rapat yang dilakukan awal semester untuk membuat 

administrasi seperti modul ajar, kedua, pelaksanaan berupa guru melakukan 

demonstrasi sebelum eksperimen dilakukan oleh siswa, dilanjutkan dengan siswa 

bersama kelompoknya melakukan eksperimen dalam hal ini materi 

elektromagnetik, ketiga, evaluasi berupa laporan hasil eksperimen oleh kelompok 

dan latihan mandiri tentang materi magnet. 2) Penerapan metode eksperimen 

menghadapi beberapa hambatan atau kendala. Di antaranya adalah persiapan yang 

memerlukan waktu yang lama dan memerlukan biaya tambahan karena 

terbatasnya alat dan bahan pendukung untuk metode ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kurikulum merdeka merupakan salah satu konsep kurikulum yang 

menuntut semua siswa memiliki kebebasan untuk mengakses pengetahuan 

yang mereka peroleh dari pendidikan formal maupun non-formal.
1
 

Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum merdeka ialah Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial (IPAS). 

Menurutl  Kemendikbudristekl  dalaml  bukul  sakul  kurikuluml  merdeka,l  

matal  pelajaranl  IPASl  (Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  Sosial)l  harusl  berfungsil  sebagail  

gabunganl  antaral  matal  pelajaranl  IPAl  danl  matal  pelajaranl  IPS.l  Hall  inil  

didasarkanl  karenal  padal  pesertal  didikl  usial  SDl  yangl  masihl  dapatl  melihatl  

segalanyal  secaral  keseluruhan,l  sederhana,l  danl  komprehensif,l  meskipunl  tidakl  

terlalul  rinci.l  IPASl  dirancangl  untukl  mengajarkanl  siswal  untukl  mengelolal  

lingkunganl  sosiall  danl  alam.
2
 

Problematika dalam pembelajaran IPAS, tak ayal juga terjadi, seperti 

Tidak ada variasi dalam pembelajaran karena guru tidak memahami 

karakteristik siswa, pemahaman yang kurang terhadap kurikulum merdeka, 

tidak kreatif, dan tidak memahami model pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media yang tidak tepat atau bahkan tidak sama sekali, dan 

kurangnya motivasi siswa untuk belajar di IPAS. 

                                                           
1
 Juliati Boang Manalu, Pernando Sitohang, dan Netty Heriwati Henrika Turnip “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar” Jurnal Prosiding Pendidikan Dasar Vol.1 

No.1 (2022): 84, https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.174. 
2
 Tuti Marlina, “Urgensi dan Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Pada Sekolahl  

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah” 1. No. 1 (2022): 71. 

https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.174
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"Begini mas, salah satu permasalahan yang ada dalam pembelajaran di 

madrasah ini adalah kurangnya variasi dalam metode pembelajaran. Guru 

lebih suka menyampaikan materi melalui buku yang sudah ada. Serta guru 

masih sering menggunakan metode ceramah yang cenderung monoton dan 

membosankan bagi siswa mas.” 
3
 

 

Sebeluml  menentukanl  judull  penelitian,l  terlebihl  dahulul  penelitil  

melakukanl  observasi.l  Observasil  yangl  dilakukanl  olehl  penelitil  inil  dilakukanl  

denganl  mendatangil  kepalal  sekolah,l  yangl  kemudianl  diarahkanl  kel  kelasl  VB.l  

Adapunl  hasill  awall  observasil  daril  sekolahl  tersebutl  ialahl  sekolahl  tersebutl  telahl  

menggunakanl  beberapal  metodel  pembelajaran,l  salahl  satul  yangl  digunakanl  

ialahl  metodel  eksperimen.
4
 

Metode eksperimen juga terdapat pada Al-Quran, yaitu pada Surah Al-

Kahfi: ayat 96 yaitu: 

 اٰتُ وْنِْ  قاَلَ  ۗ  ناَراً جَعَلَو اِذَا حَتّٰ ۗ   انْ فُخُوْا قاَلَ  الصَّدَفَ يِْ  بَ يَْ  سَاوٰى اِذَا حَتّٰ  ۗ  تُ وْنِْ زبَُ رَ الَْْدِيْدِ ا
  ٦٩ ۗ   قِطْراً عَلَيْوِ  افُْرغِْ 

 
Artinya: Berilah aku potongan-potongan besi.” Hingga ketika (potongan besi) 

itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 

dia (Zulqarnain) berkata, “Tiuplah (api itu).” Ketika (besi) itu sudah 

menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, “Berilah aku tembaga 

(yang mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).” (QS: 

Al-Kahfi [18]: 96.
5
 

 

Menurut tafsir Wajiz terhadap ayat di atas adalah Zulkarnain berkata, 

“Berilah aku potongan-potongan besi untuk aku jadikan bahan membuat 

dinding penghalang yang kuat!” Hingga ketika potongan-potongan besi itu 

telah terpasang dengan kukuh dan ketinggiannya sama rata dengan kedua 

                                                           
3
 Najma Izzatuna Dauly, et al., “Problematika Pembelajaran IPAS Kelas V SD N 1 Wonokerso” 

Jurnal Inovasi Sekolah Dasar Vol 11. No. 1 (2024), 214. 
4
l AH. Soim, diwawncarai oleh peneliti, Jember, 5 Agustus 2024. 

5
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019, 426. 
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puncak gunung itu, dia meminta mereka menyalakan api dan berkata, “Tiuplah 

api itu dengan kuat supaya besi itu panas!” Ketika besi itu sudah menjadi 

panas dan berwarna merah seperti api karena api pembakaran yang begitu 

besar, dia pun berkata, “Berilah aku tembaga yang sudah dipanaskan hingga 

meleleh agar dapat kutuangkan ke atasnya, yaitu besi-besi panas itu sehingga 

menjadi bangunan dinding yang kukuh”
6
 

Ayat di atas merupakan kisah raja Zulkarnain, ketika membuat dinding 

dari besi, hal ini membuktikan bahwa metode eksperimen atau percobaan 

telah diajarkan dalam Al-Quran.  

Pemilihan metode pembelajaran harus dimiliki oleh seorang guru agar 

permasalahan dalam pembelajaran bisa teratasi, salah satu problematika dalam 

pembelajaran IPAS adalah pembelajaran yang cenderung monoton dan 

membuat siswa pasif dalam pembelajaran. Oleh karena itu metode eksperimen 

dapat menjadi solusi untuk permasalahan tersebut. 

“Menjadi seorang guru ya mas, harus punya kemampuan untuk memilih 

model dan metode pembelajajaran, contohnya metode eksperimen ini mas. 

Metode eksperimen ini berguna agar pembelajaran tidak monoton mas, 

serta menjadikan siswa lebih aktif dan paham materi yang diberikan 

karena siswa mencoba sendiri, metode eksperimen ini diterapkan salah 

satunya dalam pembelajaran IPAS mas dalam hal ini pada materi 

elektromagnetik
7
 

 

Olehl  karenal  itul  penelitil  tertarikl  melakukanl  penelitianl  mengenai 

Penerapan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa  Pada Pembelajaran IPAS Kelas VB Di Madrasah 

                                                           
6
 https://quran.nu.or.id/al-kahf/96 (Diakses pada 2 Agustus 2024) 

7
 Darmanto, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 5 Agustus 2024. 

https://quran.nu.or.id/al-kahf/96
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Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

B. Fokusl  Penelitian 

Denganl  mengacul  padal  penelitianl  dil  atas,l  makal  rumusanl  masalahl  

penelitianl  inil  adalahl  sebagail  berikut: 

1. Bagaimana  Penerapan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS Kelas VB di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025? 

2. Apa  Hambatan  Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS KELAS VB 

di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025? 

C. Tujuanl  Penelitian 

1. Untukl  mendeskripsikanl  Penerapan Metode Eksperimen Materi 

Elektromagnetik dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPAS Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. 

2. Untukl  mendeskripsikanl  hambatan pada Penerepan Metode Eksperimen 

Materi Elektromagnetik dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada 

Pembelajaran IPAS Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. 
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D. Manfaatl  Penelitian 

Secaral  teoritisl  danl  praktis,l  penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  bermanfaatl  

apabilal  digunakanl  olehl  semual  pihak.l  Adapunl  manfaatl  yangl  diharapkanl  daril  

penelitianl  inil  adalahl  sebagail  berikut: 

1. Manfaatl  Teoritis 

Penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  memberikanl  sumbangsihl  tentangl  

perkembanganl  ilmul  pengetahuanl  danl  meningkatkanl  pemahamanl  tentangl  

Penerepan Metode Eksperimen dalam Materi Elektromagnetik Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS Kelas VB di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. Diharapkanl  jugal  dapatl  mendorongl  

danl  menginspirasil  pihak-pihakl  yangl  berkepentingan,l  terutamal  paral  

peneliti,l  untukl  melakukanl  penelitianl  pendidikanl  lebihl  lanjut.l  l   

2. Manfaatl  Praktis 

a. Bagil  Penelitil   

1) Penelitianl  inil  dil  harapkanl  dapatl  menambahkanl  wawasanl  keilmuanl  

tentang Penerepan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS 

Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

2) Hasill  penelitianl  inil  digunakanl  sebagail  salahl  satul  syaratl  untukl  l  

memperolehl  gelarl  Sarjanal  Stratal  Satul  (S1)l  Fakultasl  Tarbiyahl  danl  
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Ilmul  Keguruanl  Programl  Studil  Pendidikanl  Gurul  Madrasahl  

Ibtidaiyahl  dil  UINl  KHASl  Jember. 

3) Hasill  daril  penelitianl  inil  dapatl  dijadikanl  acuanl  olehl  penelitil  dalaml  

mengembangkanl  danl  meningkatkanl  kualitasl  pendidikan. 

b. Bagil  UINl  KHASl  Jember 

1) Hasill  penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  memberikanl  kontribusil  

dalaml  menambahl  danl  mewarnail  karyal  ilmiahl  khususnyal  dalaml  

bidangl  risetl  penelitian. 

2) Menambahl  koleksil  literaturl  referensil  danl  bacaanl  dil  perpustakaan. 

3) l  Selainl  itu,l  bermanfaatl  sebagail  referensil  untukl  penelitianl  lainl  yangl  

berkaitanl  denganl  penelitianl  ini.l   

c. Bagil  Madrasah  (l  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Darull  Hudal  Umbulsaril  Jember) 

Hasill  penelitianl  inil  dapatl  dil  gunakanl  sebagail  bahanl  masukanl  

informasil  tentangl  metodel  eksperimenl  yangl  dil  gunakanl  untukl  

mengembangkanl  pembelajaranl  IPASl  l  dil  madrasahl  tersebut. 

d. Bagil  Pembaca 

Hasill  penelitianl  inil  dil  harapkanl  mampul  memberikanl  informasil 

mengenail  Penerepan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS 

Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. 
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E. Definisil  Istilah 

Definisil  istilahl  merupakanl  penjelasan,l  konsep,l  ataul  variabell  penelitianl  

yangl  adal  dalaml  judull  penelitian.l  Olehl  karenal  itu,l  untukl  menghindaril  

kesalahpahamanl  terhadapl  istilahl  yangl  dimaksudl  sertal  dapatl  membuatl  

pemahamanl  pembacal  lebihl  mudah,l  definisil  istilahl  harusl  dijelaskan.l  Definisil  

oprasionall  jugal  diperlukan. 

1. Metodel  Pembelajaranl  Eksperimen 

Metode  pembelajaran  cara  pendidik  menyampaikan  materi  

pelajaran  agar  siswa  belajar  untuk  mencapai  tujuan. Pada  dasarnya,l  

metodel  eksperimenl  adalahl  metodel  pembelajaranl  yangl  memungkinkanl  

siswal  untukl  mencobal  suatul  percobaanl  untukl  membuktikanl  pertanyaanl  

ataul  hipotesisl  tentangl  penyebabl  suatul  peristiwal  yangl  telahl  merekal  

pelajari.l  Percobaanl  inil  dilakukanl  olehl  eksperimenterl  dalaml  ruanganl  ataul  

laboratoriuml  tertentu. Metode eksperimen yang dilakukan ialah dalam 

materi elektromagnetik pada pembelajaran IPAS kelas VB di MI Darul 

Huda Umbulsari. 

2. Elektromagnetik 

l  Elektromagnetikl  adalahl  fenomenal  yangl  terjadil  ketikal  medanl  

listrikl  danl  medanl  magnetl  berinteraksil  satul  samal  lain. Elektromagnetik 

dalam hal ini ialah diterapakan pada pembuatan magnet buatan pada 

pembelajaran IPAS  
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3. Hasil Belajar  

Hasil belajar ialah Perubahan tingkah laku seseorang dari tidak tahu 

menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti dikenal. Hasil belajar di 

sini ialah hasil belajar berupa tes dalam pembelajaran IPAS. IPAS  (Ilmu  

Pengetahuan  Alam  Sosial)  merupakan  gabungan  dari  dua  mata  

pelajaran,  IPA  dan  IPS dalam kurikulum merdeka. 

F. Sistematikal  Pembahasan 

Sistematikal  pembahasanl  mencakupl  penjelasanl  tentangl  alurl  

pembahasanl  skripsi,l  yangl  dimulail  daril  babl  pendahuluanl  hinggal  babl  penutup.l  

Formatl  penulisanl  sistematikal  pembahasanl  berbedal  denganl  daftarl  isi,l  danl  menggunakanl  

bentukl  deskripsil  naratif.l  l  

8
 

Babl  Satul  dimulail  denganl  pendahuluan,l  padal  pendahuluanl  mencantumkanl  

konteks,l  fokusl  penelitian,l  tujuanl  penelitian,l  manfaatl  penelitianl  definisil  istilahl  

danl  sistematika. 

Babl  Dua  Penelitianl  terdahulu,l  danl  kajianl  teori. 

Babl  Tigal  adalahl penelitian,l  padal  babl  inil  membahasl  tentangl  l  

pendekatanl  danl  jenisl  penelitianl  yangl  dilakukan,l  lokasil  penelitian,l  subyekl  

penelitian,l  teknikl  pengumpulanl  data,l  analisisl  data,l  keabsahanl  data,l  danl  tahap-

tahapl  penelitianl  yangl  dilaksanakan. 

Babl  Empat  penyajianl  danl  analisisl  data,l  dil  manal  padal  babl  inil  

membahasl  tentang.l  Penyajianl  datal  danl  temuanl  yangl  sesuail  denganl  teoril  yangl  

telahl  dicantumkanl  olehl  peneliti. 

                                                           
8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiail  Hajil  

Achmadl  Siddiql  Jember (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

2024), 80. 
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Babl  Limal  merupakanl  kesimpulanl  daril  prosesl  daril  bab-babl  

sebelumnya.l  Inil  memberikanl  hasill  ataul  analisisl  daril  masalahl  yangl  telahl  

diteliti.l  Dilanjutkanl  denganl  rekomendasil  untukl  pihak-pihakl  yangl  terkaitl  

denganl  penelitianl  inil  danl  pihak-pihakl  yangl  membutuhkanl  penelitianl  ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu, yang relevan dan terkait dengan penelitian saat 

ini, antara lain sebagai berikut :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Kurnia Oktavia, 2019, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan Judul “Pengaruh Metode 

Eksperimen Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Al 

Azhar 2 Bandar Lampung”.
9
 

Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan Pengaruh 

penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA pada siswa 

kelas V SD Al Azhar 2 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan 

termasuk dalam metode penelitian kuantitatif, dan diterapkan pada mata 

pelajaran IPA. Hasil dari penelitian ini membahas tentang pengaruh 

metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V. 

Pada penelitian ini berdasarkan perhitungan uji tes yang dilakukan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan thitung adalah 10,86 

dan ttabel adalah 1,995 sehingga hasilnya thitung > ttabel (10,86 > 1,995) yang 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat  disimpulkan terdapat 

pengaruh metode eksperimen   

                                                           
9
 Ika Kurnia Oktavia, “Pengaruh Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas V SD Al Azhar 2 Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019) 
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dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V  SD Al Azhar 

2 Bandar Lampung. 

Adapun persamaan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah sama-sama menggunakan metode eksperimen dan dilakukan 

pada pembelajaran IPA kelas V. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan juga terdapat dalam 

materi yang digunakan. Pada penelitian ini materi yang digunakan ialah 

materi tentang magnet. Penelitian tersebut meneliti pengaruh metode 

eksperimen terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian ini meneliti 

tentang penggunaan eksperimen dengan elektromagnetik.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pipit Purnamawati Widodo, 2021, Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Metode  Eksperimen dan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SD IT Al Banna Bandar Pacitan  

Tahun Akademik 2019/2020”.
10

  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  pengaruh metode 

eksperimen terhadap hasil belajar siswa kelas IPA siswa kelas IV SD IT Al 

Banna Bandar Pacitan Tahun Akademik 2019/2020. Serta mengetahui  

pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa IPA kelas IV 

SD IT Al Banna Bandar Pacitan Tahun Akademik 2019/2020. Hasil dari 

penelitian ini adalah metode eksperimen berpengaruh terhadap hasil 

                                                           
10

 Pipit Purnamawati Widodo, “Pengaruh Penggunaan Metode  Eksperimen dan Metode 

Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SD IT Al Banna Bandar 

Pacitan  Tahun Akademik 2019/2020” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021) 
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belajar pembelajaran IPA kelas IV SD IT Al Banna Pacitan Tahun ajaran 

2019/2020, hal ini diketahui dari uji-t yang menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,000 dan metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar 

pembelajaran IPA kelas IV SD IT Al Banna Pacitan Tahun ajaran 

2019/2020, hal ini berdasarkan uji-t yang menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,000. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah menggunakan metode eksperimen pada pembelajaran 

IPA. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif, metode pembelajaran yang 

diteliti pada penelitian ini di samping metode eksperimen ialah metode 

demonstrasi.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nadhilah Khairuna, 2021. Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Penerapan Metode 

Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Muatan Ilmu 

Pengetahuan Alam Pada Tema Sehat Itu Penting Di Kelas V SDN 006 

Bencah Kelubi”.
11

 

Tujuan penelitian ini ialah meningkatkan pemahaman konsep siswa 

tema sehat itu penting melalui metode pembelajaran eksperimen  di kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 006 Bencah Kelubi Kabupaten Kampar. Hasil 

                                                           
11

 Nadhilah Khairuna, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Pada Tema Sehat Itu 

Penting Di Kelas V SDN 006 Bencah Kelub” (Skripsi, UIN Suska Riau, 2021) 
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dari penelitian ini adalah penerapan metode Eksperimen dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil rata-rata tes pemahaman konsep siswa sebelum tindakan hanya 

mencapai rata-rata 53,83 dengan kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I mencapai rata-rata 72,08 dengan kategori cukup, 

dan meningkat pada siklus II menjadi 84,16 dengan kategori baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

Eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada tema  

sehat itu penting kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Bencah Kelubi. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah penelitian ini sama-sama fokus pada metode 

eksperimen. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian ini dalam penelitiannya 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pembelajaran 

yang diambil adalah pembelajaran Tematik, serta penelitian tersebut lebih 

pada penerapan metode eksperimen untuk penanaman konsep siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Nopita Sari, 2019. Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu, dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen 

Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Sifat dan Perubahan Wujud Benda 

Siswa Kelas IV SDN 113 Bengkulu Selatan”.
12

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode 

eksperimen terhadap hasil belajar IPA materi sifat dan perubahan wujud 

                                                           
12

 Desi  Nopita Sari, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Sifat dan 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SDN 113 Bengkulu Selatan” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 

2019) 
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benda siswa kelas IV SDN 113 Bengkulu Selatan. Hasil dari penelitian ini 

adalah Berdasarkan hasil perhitungan uji “t” yaitu 4,3103 yang apabila 

dibandingkan dengan ttabel dengan df atau db = (N1 + N2) – 2 = (18 + 18) 

- 2 = 34 pada taraf signifikan 5% atau 0,05 yaitu 2,0322 dan diperoleh 

thitung ≥ ttabel (4,3103 ≥ 2,0322 ) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh metode eksperimen 

terhadap hasil belajar IPA materi sifat dan perubahan wujud benda siswa 

kelas IV SDN 113 Bengkulu Selatan. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran ialah metode eksperimen, pembelajaran yang dilakukan 

ialah pembelajaran IPA. Sedangkan perbedaannya adalah metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh metode eksperimen terhadap hasil 

belajar IPA dan materi yang digunakan dalam pembelajaran ialah materi 

perubahan wujud benda. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Haeroni, 2019. Institut Agama Islam 

Negeri Palu, dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen dalam 

Pembelajaran IPA di SDN Inpres Bumi Bahari”.
13

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan metode 

eksperimen dalam pembelajaran IPA  di SDN Inpres Bumi Bahari. Hasil 

                                                           
13

 Haeroni, “Penerapan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA di SDN Inpres Bumi Bahari” 

(Skripsi, IAIN Palu, 2019) 
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dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa penerapan metode 

eksperimen dalam pembelajaran IPA tentang materi fotosintesis telah 

dilakukan beberapa tahapan yaitu: tahapan persiapan, tahapan 

pelaksanaan, dan tahapan penutup. Dalam tahap persiapan, guru harus 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selanjutnya, 

tahapan pelaksanaan berisi penjelasan materi, pendemostrasian unjuk 

kerja, dan kegiatan pengamatan fotosintesis pada tumbuhan cemangi. 

Terakhir, tahapan penutup berisi pengulangan pengamatan fotosintesis 

terhadap peserta didik yang dilakukan pada tumbuhan cemangi. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah metode yang diterapkan dalam pembelajaran adalah 

metode eksperimen. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah materi pembelajaran yang diajarkan adalah 

materi fotosintesis, sedangkan peneliti menggunakan materi magnet. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rentah Puguh Pinasthika dan Honnest Umi 

Kaltsum, 2022 dengan judul “Analisis Penggunaan Metode Eksperimen 

pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”.
14

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang penggunaan 

metode eksperimen IPA, mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan 

metode eksperimen, serta solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

penggunaan metode eksperimen. 

                                                           
14

 Rentah Puguh Pinasthika dan Honnest Umi Kaltsum, “Analisis Penggunaan Metode Eksperimen 

pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu Vol 6, No. 4 (2022): 6558-6566, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3304.  

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3304
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Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan metode eksperimen dalam 

pembelajaran IPA, metode penelitian yang dipakai ialah metode penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah kelas yang diteliti tidak 

disebutkan secara spesifik. 

Tabell  2.1 

Penelitianl  Terdahulu 

No Nama Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Ika Kurnia Oktavia 

(2019) “Pengaruh 

Metode Eksperimen 

Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas V SD Al 

Azhar 2 Bandar 

Lampung.” 

 Sama-sama 

menggunakan 

metode eksperimen. 

 Metode penelitian 

pada penelitian 

ini menggunakan 

kuantitatif 

 Objek penelitian 

 Waktu Penelitian 

 Tidak berfokus 

pada materi 

magnet. 

2.  Pipit Purnamawati 

Widodo (2021) 

“Pengaruh 

Penggunaan Metode  

Eksperimen dan 

Metode Demonstrasi 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Di SD 

IT Al Banna Bandar 

Pacitan” 

 Sama-sama 

menggunakan 

metode eksperimen. 

 Metode penelitian 

pada penelitian 

ini menggunakan 

kuantitatif. 

 Waktu Penelitian 

 Metode yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

terdapat dua 

metode (metode 

eksperimen dan 

metode 

demonstrasi). 

 Objek Penelitian 

3.  Nadhilah Khairuna 

(2021) “Penerapan 

Metode Eksperimen 

Untuk Meningkatkan 

 Sama-sama 

menggunakan 

metode eksperimen. 

 Objek penelitian 

 Metode penelitian 

pada penelitian 

ini menggunakan 

PTK 
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Pemahaman Konsep 

Siswa Muatan Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Pada Tema Sehat Itu 

Penting Di Kelas V 

SDN 006 Bencah 

Kelubi.” 

sama-sama kelas V.  Waktu Penelitian 

 Berfokus pada 

peningkatan 

pemahaman 

konsep siswa. 

4. Desi Nopita Sari 

(2019) “Pengaruh 

Metode Eksperimen 

Terhadap Hasil Belajar 

IPA Materi Sifat dan 

Perubahan Wujud 

Benda Siswa Kelas IV 

SDN 113 Bengkulu 

Selatan.” 

 Sama-sama 

menggunakan 

metode eksperimen. 

 Metode penelitian 

pada penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

 Waktu Penelitian 

 Objek Penelitian 

 Berfokus pada 

materi perubahan 

wujud benda. 

5. Haeroni (2019) 

“Penerapan Metode 

Eksperimen dalam 

Pembelajaran IPA di 

SDN Inpres Bumi 

Bahari.” 

 Menggunakan 

metode eksperimen 

pada pembelajaran 

 Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

penelitian kualitatif. 

 Objek Penelitian 

 Waktu Penelitian  

 Berfokus pada 

materi fotosinteis. 

6. Rentah Puguh 

Pinasthika dan 

Honnest Umi Kaltsum 

(2022) “ 

 Menggunakan 

metode eksperimen. 

 Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif.. 

 Waktu Penelitian 

 Objek Penelitian 

 Kelas yang 

diterapkan 

metode 

eksperimen tidak 

disebutkan secara 

spesifik.  

 

Berdasarkanl  tabell  telahl  dicantumkanl  dil  atas,l  terdapatl  perbedaanl  antaral  

penelitianl  terdahulul  danl  penelitianl  yangl  akanl  datangl  memilikil  banyakl  

persamaanl  danl  perbedaan.l  Persamaanl  dil  antaranya,l  sama-samal  berfokusl  padal  

pembelajaranl  denganl  menggunakanl  metodel  eksperimen.l  Selainl  terdapatl  
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kesamaanl  antaral  penelitianl  terdahulul  denganl  penelitianl  yangl  akanl  datang,l  

jugal  terdapatl  banyakl  perbedaan,l  yaitul  metodel  penelitian,l  waktul  penelitian,l  

objekl  penelitian,l  sertal  fokusl  materil  dalaml  pembelajaran. 

B. Kajianl  Teori 

Bagianl  inil  berisil  tentangl  pembahasanl  teoril  yangl  dijadikanl  perspektifl  

dalaml  melakukanl  penelitian.l  Pembahasanl  teoril  yangl  lebihl  luasl  danl  mendalaml  

akanl  membantul  memperdalaml  wawasanl  penelitil  dalaml  mengkajil  

permasalahanl  yangl  akanl  dipecahkanl  sesuail  denganl  rumusanl  masalahl  danl  

tujuanl  pembelajaran.
15

l  Berbedal  denganl  penelitianl  kuantitatif,l  dalaml  

penelitianl  kuantitatif,l  kajianl  teoril  diposisikanl  sebagail  perspektif,l  bukanl  untukl  

diuji.l  Dalaml  kajianl  teoril  ini,l  yangl  akanl  dibahasl  adalahl  sebagail  berikut: 

1. Metodel  Pembelajaran Eksperimen 

a. Pengertianl  Metodel  Pembelajaran 

Metodel  pembelajaranl  adalahl  bidangl  yangl  mempelajaril  

bagaimanal  melakukanl  aktivitasl  yangl  tersisteml  danl  terstrukturl  dalaml  

lingkunganl  dil  manal  gurul  danl  siswal  berinteraksil  satul  samal  lainl  

sehinggal  prosesl  belajarl  berjalanl  denganl  baikl  danl  tujuanl  pendidikanl  

tercapai.
16

l  Metodel  pembelajaranl  didefinisikanl  sebagail  caral  pendidikl  

dalaml  melakukanl  tugasl  ataul  fungsinyal  sebagail  alatl  untukl  mencapail  

tujuanl  pembelajaran.l  Metodel  pembelajaral  sangatl  pentingl  untukl  

pendidikl  dalaml  prosesl  belajarl  mengajarl  danl  l  dapatl  diterapkanl  denganl  
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 Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran (Bandung:l PT Remajal  

Rosdakarya, 2015),l 91. 
16

 Wardana dan Ahdar Djamaluddin, Belajar dan Pembelajaran Teori, Desain,nModell  

Pembelajaran dan Prestasi Belajar (Parepare: Kaaffah Learning Center, 2021), 47-48. 
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berbagail  caral  tujuannyal  untukl  memenuhil  kebutuhanl  ataul  tujuanl  yangl  

inginl  dicapai.
17

 

Selainl  itu,l  penggunaanl  metodel  dalaml  perencanaanl  

pembelajaranl  akanl  memudahkanl  gurul  dalaml  prosesl  belajarl  mengjar,l  

hall  inil  karenal  l  dalaml  perencanaanl  pembelajaranl  memuatl  garisl  besarl  

tindakanl  yangl  akanl  diambill  gurul  untukl  mencapail  tujuanl  

pembelajaran.l  Selainl  itu,l  denganl  adanyal  perencanaanl  pembelajaran,l  

prosesl  belajarl  mengajarl  akanl  berjalanl  secaral  sistematisl  danl  

terorganisir.
18

 

b. Jenisl  metodel  pembelajaran 

1) Metodel  Ceramah 

Metodel  ceramahl  adalahl  caral  mengajarl  yangl  

menyampaikanl  informasil  danl  pengetahuanl  kepadal  kelompokl  

siswal  secaral  lisan,l  yangl  biasanyal  mengikutil  secaral  pasif.
19

l  

Berbicaral  merupakanl  caral  utamal  gurul  berkomunikasil  denganl  

siswanya.l  Sementaral  itu,l  peranl  siswal  dalaml  metodel  ceramahl  ialahl  

mendengarkanl  denganl  telitil  danl  mencatatl  apal  yangl  dibicarakanl  

olehl  guru.
20
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 Ahsanl  Sofyanl  dkk,l  Strategil  Pembelajaranl  dil  SD/MIl  (Pidie:l  Yayasanl  Penerbitl  

Muhammadl  Zaini,l  2023),l  116. 
18

 Mukni’ah,l  Perencanaanl  Pembelajaranl  Sesuail  Kurikuluml  Tingkatl  Satuanl  Pendidikanl  

(KTSP)l  danl  Kurikuluml  2013l  (K-13)l  (Jember:l  IAINl  Jemberl  Press,l  2016),l  15. 
19

l  Wahdanal  danl  Ahdarl  Djamaluddin,l  48. 
20

 Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, Inovasi, dan Teori (Jakarta: UHAMKAl  

Press,l 2021), 204. 
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2) Metodel  Diskusi 

Metodel  diskusil  adalahl  metodel  pembelajaranl  dil  manal  siswal  

dihadapkanl  padal  suatul  masalah,l  kemudianl  siswal  dimintal  untukl  

menjawabl  pertanyaan,l  memecahkanl  masalah,l  menambahl  danl  

memahamil  apal  yangl  merekal  ketahui,l  danl  membuatl  keputusan.
21

 

3) Metodel  Tanyal  Jawab 

Metodel  tanyal  jawabl  merupakanl  metodel  dimanal  materil  

pelajaranl  diberikanl  dalaml  bentukl  pertanyaanl  yangl  harusl  dijawabl  

olehl  siswa.l  dalaml  prosesl  pembelajaran,l  tujuanl  daril  hall  tersebutl  

ialahl  untukl  mendorongl  anak-anakl  untukl  mengajukanl  pertanyaan.l  

Merekal  dapatl  melakukannyal  jikal  gurul  mengajukanl  pertanyaanl  danl  

anak-anakl  menjawabnya.
22

 

4) Metodel  Demonstrasi 

Demonstrasil  adalahl  caral  mengajarl  yangl  memperagakan,l  

baikl  itul  menggunakanl  barang,l  peristiwa,l  aturan,l  danl  urutanl  untukl  

melakukanl  suatul  kegiatan,l  baikl  secaral  langsungl  maupunl  melaluil  

penggunaanl  medial  pengajaranl  yangl  terkaitl  denganl  materil  ataul  

pokokl  bahasanl  yangl  sedangl  diajarkan.
23

 

5) Metodel  Karyal  Wisatal   

Metodel  Karyal  wisatal  adalahl  metodel  penyampaianl  materil  

dil  manal  gurul  membawal  siswal  keluarl  daril  kelasl  untukl  membahasl  
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 Rusydi Ananda, nPerencanaan bPembelajaran (Medan: Lembaga Peduli Pendidikanl  Indonesia 

(LPPI), 2019), 122. 
22

 Lailatull  Usriyah,l  Perencanaanl  Pembelajaranl  (Indramayu:l  Adab,l  2021),l  37. 
23

 Wahdana dan Ahdar Djamaluddin, 51. 
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tentangl  materil  yangl  disampaikan.l  Sangatl  disarankanl  untukl  

menggunakanl  metodel  inil  denganl  perencanaanl  yangl  matang,l  danl  

diskusil  antaral  gurul  danl  siswal  harusl  dilakukanl  saatl  

merencanakannya.
24

 

6) Metodel  Hafalan 

Metodel  hafalanl  adalahl  metodel  denganl  caral  untukl  

mengetahuil  ataul  memahamil  sesuatul  denganl  membacal  ataul  

mengungkapkannyal  secaral  berulang-ulangl  sampail  hafal.l  Metodel  

hafalan,l  jugal  dikenall  sebagail  metodel  memorisasi,l  metodel  inil  

bergantungl  padal  kemampuanl  otakl  siswal  untukl  menyimpanl  datal  

danl  informasil  berupal  pengetahuan.l  Semakinl  besarl  kapasitasl  

memoril  siswa,l  semakinl  banyakl  pengetahuanl  yangl  dapatl  merekal  

pelajari.
25

 

7) Metodel  Tanyal  Jawab 

Metodel  tanyal  jawabl  adalahl  pendekatanl  pengajaranl  dil  manal  

gurul  mengajukanl  beberapal  pertanyaanl  kepadal  siswal  mengenail  

materil  pelajaranl  ataul  bacaanl  yangl  telahl  merekal  baca,l  kemudianl  

siswal  kemudianl  dimintal  untukl  memberikanl  jawabanl  berdasarkanl  

faktal  yangl  merekal  miliki.
26
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8) Metodel  Eksperimen 

Metodel  eksperimenl  adalahl  metodel  dil  manal  gurul  memintal  

siswal  untukl  mencobal  sendiril  apal  yangl  merekal  pelajari.
27

 

c. Kriterial  Pemilihanl  Metodel  Pembelajaran 

1) Tujuanl  pengajaranl  yaitul  tingkahl  lakul  yangl  diharapkanl  daril  pesertal  

didikl  danl  akanl  tunjukkanl  setelahl  belajar. 

2) Materil  pengajaran,l  yaitul  materil  yangl  diajarkan,l  tidakl  hanyal  harusl  

diajarkanl  dalaml  bentukl  fakta,l  tetapil  jugal  diperlukanl  pendekatanl  

yangl  berbedal  daril  pendekatanl  yangl  digunakanl  untukl  mengajarl  

materil  dalaml  bentukl  konsepl  ataul  prosedur. 

3) Besarl  kelasl  adalahl  jumlahl  siswal  yangl  mengikutil  pembelajaranl  

dalaml  kelasl  yangl  bersangkutan. 

4) Kemampuanl  pesertal  didik,l  yaitul  kemampuanl  pesertal  didikl  untukl  

memahamil  danl  mengembangkanl  materil  pelajaran. 

5) Kemampuanl  guru,l  yaitul  kemampuanl  untukl  menggunakanl  berbagail  

pendekatanl  pembelajaranl  yangl  palingl  efektif. 

6) Fasilitas,l  bahan,l  danl  alatl  bantul  yangl  tersedia,l  danl  sumberl  dayal  

lainnyal  yangl  dapatl  digunakanl  olehl  gurul  untukl  meningkatkanl  

kinerjal  dalaml  pembelajaran. 

7) Waktul  yangl  tersedia,l  jumlahl  waktul  yangl  dialokasikanl  ataul  

direncanakanl  untukl  menyajikanl  materil  pembelajaranl  yangl  sudahl  

ditetapkan.
28
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d. Pengertianl  Metodel  Eksperimen 

Metodel  eksperimenl  adalahl  metodel  pembelajaranl  yangl  

memungkinkanl  siswal  melakukanl  percobaanl  untukl  membuktikanl  

hipotesisl  ataul  pertanyaanl  yangl  dipelajari.l  Padal  dasarnya,l  metodel  

eksperimenl  merupakanserangkaianl  eksperimenl  yangl  dilakukanl  olehl  

orangl  yangl  melakukannyal  l  ataul  eksperimenterl  dil  laboratoriuml  ataul  

ruangl  tertentu.
29

 

e. Tujuanl  Metodel  Eksperimen 

1) Siswal  dapatl  membuatl  kesimpulanl  tentangl  data,l  informasi,l  ataul  

faktal  yangl  merekal  perolehl  daril  percobaannya. 

2) Siswal  memilikil  kemampuanl  untukl  merencanakan,l  

mempersiapkan,l  melaksanakan,l  sertal  melaporkanl  percobaanl  

merekal  lakukan. 

3) Logikal  berpikirl  induktifl  membantul  siswal  membuatl  kesimpulanl  

tentangl  fakta,l  informasi,l  ataul  datal  yangl  dikumpulkanl  olehl  merekal  

melaluil  percobaan. 

4) Siswal  dapatl  berpikirl  secaral  sistematis.l   

Perananl  gurul  dalaml  metodel  inil  adalahl  memberil  bimbinganl  agarl  

eksperimenl  itul  dilakukanl  denganl  telitil  sehinggal  tidakl  keliru.l  Alasanl  

digunakanl  metodel  eksperimenl  ialahl  karenal  metodel  inil  dapatl  

menumbuhkanl  caral  berpikirl  rasionall  danl  ilmiahl  padal  siswa,l  

memungkinkanl  siswal  belajarl  aktifl  danl  mandiri,l  danl  dapatl  
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mengembangkanl  sikapl  danl  perilakul  kritisl  sulitl  percayal  sebeluml  adal  

bukti-buktil  nyata.
30

 

f. Kelebihanl  danl  Kekuranganl  Metodel  Eksperimen 

Metodel  eksperimenl  mempunyail  beberapal  kelebihan,l  yaitu: 

1) Keyakinanl  siswal  terhadapl  pengetahuanl  semakinl  tinggi,l  

dikarenakanl  merekal  mendapatkannyal  daril  percobaanl  yangl  merekal  

lakukanl  sendiri. 

2) Mengeksplorasil  semual  bakatl  danl  gagasanl  siswal  untukl  melakukanl  

hal-hall  barul  ataul  inovatifl  denganl  menggunakanl  temuanl  yangl  

merekal  dapatkan,l  yangl  bermanfaatl  bagil  masyarakat. 

3) Menambahl  kepercayaanl  diril  pesertal  didikl  dalaml  belajar.
31

 

Metodel  eksperimenl  dapatl  membuatl  siswal  lebihl  percayal  padal  

kebenaranl  “merekal  sendiri”l  daripadal  hanyal  mengandalkanl  apal  yangl  

dikatakanl  olehl  gurul  ataul  buku,l  danl  dapatl  menumbuhkanl  sikapl  untukl  

melakukanl  penelitianl  eksploratorisl  dalaml  bidangl  sainsl  danl  teknologi.l  

Selainl  itu,l  merekal  didasarkanl  padal  prinsip-prinsipl  didaklikal  modern,l  

karenal  denganl  metodel  inil  siswal  belajarl  melaluil  pengalamanl  langsungl  

prosesl  ataul  kejadian,l  yangl  menjauhkanl  siswal  jauhl  daril  verbalisme,l  

memperkayal  pengalamanl  semata-matal  denganl  hal-hall  yangl  objektifl  

danl  realistis,l  danl  mengembangkanl  produksil  pengetahuan.l  sikap..l  
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bahwal  hasill  belajarl  akanl  tahanl  lama.
32

l  Dil  sampingl  kelebihannya,l  

metodel  eksperimenl  jugal  mengandungl  beberapal  kekuranganl  yaitu: 

1) Karenal  kekuranganl  alat,l  seringl  kalil  membuatl  tidakl  dapatl  

melakukanl  lebihl  banyakl  eksperimen. 

2) Eksperimenl  dilakukanl  selamal  waktul  kelasl  yangl  terbatas. 

3) Metodel  inil  hanyal  sesuail  untukl  beberapal  tipel  pelajaran.
33

 

g. Langkah-langkahl  Metodel  Eksperimen 

Prosedurl  ataul  langkah-langkahl  metodel  pembelajaranl  

eksperimenl  menurutl  Roetisyahl  dalaml  bukul  belajarl  danl  pembelajaranl  

karyal  Wardanal  danl  Ahdarl  Djamaluddin,l  yaitu: 

1) Gurul  perlul  menjelaskanl  kepadal  siswal  tentangl  tujuanl  eksperimen,l  

supayal  merekal  memahamil  masalahl  yangl  akanl  dibuktikanl  melaluil  

eksperimen. 

2) Memberil  penjelasanl  kepadal  siswal  tentangl  alat-alatl  sertal  bahan-

bahanl  yangl  akanl  dipergunakanl  dalaml  eksperimen,l  hal-hall  yangl  

harusl  dikontroll  denganl  ketat,l  urutanl  eksperimen,l  sertal  hal-hall  

yangl  perlul  dicatat. 

3) Selamal  eksperimenl  berlangsungl  gurul  harusl  mengawasil  pekerjaanl  

siswa.l  Jikal  perlul  memberil  saranl  ataul  pertanyaanl  yangl  akanl  

menunjangl  kesempurnaanl  jalannyal  eksperimen. 
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4) Setelahl  eksperimenl  selesail  dilaksanakan,l  gurul  harusl  

mengumpulkanl  hasill  penelitianl  siswa,l  mendiskusikanl  dil  kelas,l  danl  

mengevaluasil  denganl  tesl  ataul  tanyal  jawab.
34

 

2. Elektromagnetik 

a. Pengertianl  Magnet 

Magnetl  merupakanl  suatul  bendal  yangl  dapatl  menarikl  benda-

bendal  l  yangl  beradal  dil  sekitarnya.l  Bendal  yangl  dimaksudl  ialahl  l  bendal  

ferromagnetikl  ataul  bendal  yangl  bersifatl  magnetikl  sepertil  besi,l  nikel,l  

kobaltl  sertal  logam.
35

l  Setiapl  magnetl  memilikil  sifatl  kemagnetan,l  sifatl  

kemagnetanl  adalahl  kemampuanl  magnetl  menarikl  bendal  lain. 

Katal  magnetl  berasall  daril  bahasal  Yunanil  yaitul  magnitisl  lithosl  

yangl  artinyal  batul  magenesian.l  Katal  magnetl  berasall  daril  Magnesia,l  

Magnesial  adalahl  namal  tempatl  dil  Yunani,l  tempatl  batul  magnetl  pertamal  

kalil  ditemukan.
36

 

b. Jenis-jenisl  Magnet 

Saatl  inil  magnetl  dikenall  dalaml  dual  macaml  bentuk,l  yaitul  

magnetl  alamiahl  l  danl  magnetl  buatan.l  magnetl  alamiahl  adalahl  bendal  

magnetl  yangl  memilikil  sifatl  magnetl  sejakl  awal.l  Dil  sisil  lain,l  magnetl  

buatanl  adalahl  bendal  bukanl  magnetl  yangl  telahl  diubahl  menjadil  magnetl  

denganl  caral  tertentu.l  

37
 

                                                           
34

 Wahdana dan Ahdar Djamaluddin,l  57 
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Press, 2018), 128. 
36
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Berdasarkanl  bentuknya,l  magnetl  dikenall  dalaml  beberapal  jenis,l  

yaitul  magnetl  batang,l  magnetl  silinder,l  magnetl  U,l  magnetl  jarum,l  danl  

sebagainya.
38

 

c. Caral  Pembuatanl  Magnet 

1) Menggosokkanl  denganl  Menggunakanl  Magnet 

Pembuatanl  magnetl  dapatl  menggosokkanl  bendal  lain,l  

misalnyal  bajal  denganl  caral  menggosokkanl  berulang-ulangl  padal  

magnetl  lain.l  Dalaml  bajal  yangl  takl  termagnetasi,l  ranahl  menunjukl  

kel  segalal  arahl  danl  acak.l  Kutubl  utaral  danl  selatannyal  salingl  

meniadakan.l  Denganl  menggosokl  bajal  denganl  magnetl  dapatl  

menarikl  ranahl  yangl  beradal  dil  dekatnyal  sehinggal  ranahl  itul  

menunjukl  kel  arahl  yangl  sama,l  danl  bajal  tersebutl  sekarangl  

terfragmentasi.
39

 

2) Induksil  (Influensil  ataul  Imbas) 

Untukl  menginduksikanl  magnet,l  sebatangl  besil  ataul  bajal  

harusl  didekatkanl  kel  magnetl  batangl  yangl  kuat,l  tanpal  disentuhkanl  

padanya.l  Kekuatanl  magnetl  daril  l  hasill  induksil  yangl  sangatl  lemah,l  l  

jadi,l  serbukl  besil  akanl  jatuhl  kembalil  ketikal  batangl  magnetl  jauhl  

daril  besi. 

3) Dialiril  listrikl   

Dialiril  listrikl  ataul  elektromagnetl  adalahl  caral  pembuatanl  

magnetl  denganl  caral  melilitkanl  bahanl  ferromagnetikl  denganl  kawatl  
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penghantarl  yangl  dialiril  arusl  DC/searah,l  hall  inil  karenal  arusl  DCl  

dapatl  menyamakanl  arahl  magnetl  elementerl  padal  bahanl  

ferromagnetik.
40

l  Magnetl  yangl  dibuatl  denganl  caral  elektromagnetik,l  

mempunyail  sifatl  sementara.l  Sifatl  kemagnetanl  akanl  hilangl  jikal  

arusl  listrikl  diputus.
41

 

d. Elektromagnetik 

Menurutl  Kamusl  Besarl  Bahasal  Indonesia,l  elektromagnetl  

diartikanl  sebagail  “lempengl  besil  lunak,l  dibelitl  denganl  kawatl  yangl  

disekatl  yangl  dapatl  dilaluil  arusl  listrik”.
42

l   

Dalaml  berbagail  aspekl  kehidupanl  manusia,l  teknologil  

elektromagnetikl  memilikil  banyakl  manfaatl  yangl  sangatl  pentingl  danl  

meluas,l  yaitu: 

1) Dalaml  bidangl  penyediaanl  listrik,l  l  generatorl  listrikl  menghasilkanl  

listrikl  denganl  menggunakanl  prinsipl  elektromagnetikl  untukl  

mengubahl  energil  mekanikl  menjadil  listrik.l  Listrikl  yangl  dihasilkanl  

kemudianl  didistribusikanl  kel  berbagail  wilayahl  melaluil  jaringanl  

transmisil  danl  digunakanl  olehl  rumahl  tangga,l  bisnis,l  danl  sektorl  

lainnya. 

2) Dalaml  bidangl  komunikasi,l  teknologil  elektromagnetikl  adalahl  dasarl  

daril  sisteml  komunikasil  modern.l  Sinyall  suara,l  video,l  danl  datal  

dapatl  dikiriml  melaluil  radio,l  televisi,l  teleponl  seluler,l  satelit,l  
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42
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internet,l  danl  berbagail  sisteml  komunikasil  lainnyal  denganl  

gelombangl  mikrol  danl  gelombangl  radio. 

3) Dalaml  bidangl  transportasi,l  teknologil  elektromagnetikl  sangatl  

pentingl  dalaml  industril  transportasil  modern.l  Prinsipl  

elektromagnetikl  digunakanl  olehl  motorl  listrik,l  mobil,l  keretal  api,l  

sertal  kendaraanl  listrikl  lainnyal  untukl  menghasilkanl  dayal  mekanik.l  

Selainl  itu,l  sisteml  sinyall  danl  rell  elektrifikasil  keretal  apil  jugal  

bergantungl  padal  teknologil  elektromagnetik. 

4) Teknologil  elektromagnetikl  digunakanl  dalaml  bidangl  medisl  untukl  

berbagail  tujuan.l  Untukl  ilustrasil  MRIl  (Magneticl  Resonancel  

Imaging)l  menggunakanl  medanl  magnetl  yangl  kuatl  untukl  

menghasilkanl  gambarl  tubuhl  yangl  sangatl  detaill  tanpal  ionisasil  

radiasi.l  Elektrokardiograml  (EKG)l  danl  Elektromiograml  (EMG)l  

jugal  menggunakanl  elektromagnetismel  untukl  mendiagnosisl  

penyakit. 

5) Dil  bidangl  pendidikan,l  teknologil  elektromagnetikl  jugal  diterapkanl  

dalaml  peralatanl  pendidikanl  sepertil  proyektor,l  mikroskopl  elektron,l  

danl  peralatanl  laboratorium,l  danl  telahl  membukal  pintul  untukl  

penelitianl  ilmiahl  yangl  lebihl  luasl  danl  pemahamanl  yangl  lebihl  baikl  

tentangl  alaml  semestal  danl  dunial  fisika.
43
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3. Hasill  Belajar 

a. Pengertianl  Hasill  Belajar 

Hasill  belajarl  didefinisikanl  sebagail  tingkatl  penguasaanl  yangl  

dimilikil  olehl  pesertal  didikl  dalaml  mengikutil  kegiatanl  belajarl  danl  

pembelajaranl  sesuail  denganl  tujuanl  pendidikanl  yangl  telahl  ditetapkan.l  

Kemampuan-kemampuanl  yangl  diperolehl  pesertal  didikl  daril  kegiatanl  

prosesl  belajarl  ataul  latihanl  yangl  ditunjukkanl  olehl  perubahanl  tingkahl  

lakul  yangl  dihasilkanl  daril  pengalamanl  belajar.l  Hasill  belajarl  meliputil  

ranahl  kognitif,l  afektif,l  danl  psikomotorik.
44

 

b. Hal-hall  yangl  mempengaruhil  hasill  belajar 

1) Sumberl  Belajar 

Sumberl  belajarl  memainkanl  peranl  pentingl  dalaml  

menentukanl  prosesl  pembelajaranl  karenal  melibatkanl  elemenl  prosesl  

belajarl  secaral  terencanal  akanl  memungkinkanl  untukl  mencapail  

ketuntasanl  belajar. 

Segalal  sesuatul  yangl  dapatl  digunakanl  untukl  belajarl  disebutl  

sumberl  belajar.l  Sumberl  belajarl  dapatl  berupal  orang,l  alat,l  benda,l  

danl  tempat.l  Olehl  karenal  itu,l  sumberl  belajarl  tidakl  hanyal  berupal  

materil  ataul  isil  pelajaran,l  buku,l  danl  perpustakaan;l  gurul  itul  sendiri;l  

saranal  danl  prasaranal  pembelajaran;l  lingkunganl  tempatl  belajar,l  

sepertil  laboratorium,l  museum,l  masjid,l  danl  ruangl  kelasl  lainnya;l  

danl  aktifitasl  yangl  dilakukanl  selamal  kegiatanl  pembelajaran.l   
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Salahl  satul  faktorl  yangl  menyebabkanl  rendahnyal  kualitasl  

pembelajaranl  saatl  inil  yaitul  masihl  beluml  dimanfaatkannyal  sumberl  

belajarl  secaral  maksimal,l  baikl  olehl  gurul  maupunl  pesertal  didik.l  Hall  

inil  berkaitanl  masihl  beluml  maksimalnyal  gurul  memanfaatkanl  

sumberl  belajarl  yangl  ada,l  sepertil  beluml  mampul  memanfaatl  

perpustakaanl  secaral  maksimall  untukl  sebagail  fasilitasl  untukl  

mencaril  referensil  materil  pelajaranl  bagil  siswanya.l  Selainl  itul  gurul  

jugal  kurangl  mampul  menyediakanl  danl  memakail  sumber-sumberl  

belajarl  yangl  relevanl  sertal  denganl  lebihl  banyakl  memanfaatkanl  

anekal  ragaml  sumberl  belajar.l  Berdasarkanl  hall  tersebut,l  makal  sudahl  

semestinyalahl  gurul  dapatl  memanfaatkanl  sumberl  belajarl  yangl  ada,l  

agarl  prosesl  belajarl  mengajarl  menjadil  beragaml  danl  lebihl  menarik,l  

sepertil  memanfaatl  perpustakaanl  secaral  maksimall  untukl  sebagail  

fasilitasl  untukl  mencaril  referensil  materil  pelajaranl  bagil  siswanya,l  

selainl  itul  gurul  jugal  dapatl  memanfaatkanl  bahanl  pengajaranl  secaral  

maksimall  sebagail  sumberl  belajar,l  pemanfaatanl  situasil  belajarl  

(lingkungan)l  sebagail  sumberl  belajar,l  pemanfaatanl  alatl  danl  

perlengkapanl  belajarl  sebagail  sumberl  belajar,l  pemanfaatanl  

aktivitasl  (teknik)l  sebagail  sumberl  belajar,l  sertal  pemanfaatanl  pesanl  

sebagail  sumberl  belajar. 

2) Lingkunganl  Sekolah 

Siswal  dipengaruhil  danl  dipengaruhil  olehl  lingkunganl  

sekolahl  dalaml  prosesl  belajarl  mereka,l  baikl  dil  lingkunganl  sosiall  
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maupunl  nonl  sosial.l  Lingkunganl  sekolahl  termasukl  lingkunganl  fisikl  

sekolah,l  sepertil  kampusl  ataul  sekolah,l  saranal  danl  prasaranal  belajarl  

yangl  tersedia,l  sumberl  dayal  belajar,l  medial  belajar,l  danl  hubunganl  

antaral  siswal  danl  teman-teman,l  guru,l  danl  karyawanl  sekolah.l  

bahwal  lingkunganl  sekolahl  memilikil  perananl  pentingl  dalaml  

mempengaruhil  hasill  belajarl  siswa.l  Tidakl  hanyal  mempengaruhil  

hasill  belajarl  saja,l  melainkanl  jugal  akanl  mempengaruhil  motivasil  

setiapl  siswal  dalaml  prosesl  belajarnya. 

3) Budayal  Sekolah 

Lingkunganl  sekolahl  berhubunganl  denganl  perilakul  

masyarakatl  sekolah,l  termasukl  persetujuanl  danl  tingkahl  lakul  yangl  

diterimal  dil  sekolah.l  Lingkunganl  sekolahl  yangl  nyamanl  danl  tenangl  

akanl  membantul  siswal  belajar.l  Siswal  merasal  senangl  danl  tertarikl  

untukl  belajar,l  danl  jikal  sekolahl  memilikil  budayal  yangl  baik,l  lebihl  

mudahl  bagil  siswal  untukl  berinteraksil  dalaml  kegiatanl  belajar. 

Budayal  sekolahl  memengaruhil  karakterl  siswal  danl  kinerjal  

mereka.l  Bagaimanal  siswal  berperilakul  dil  luarl  sekolahl  menentukanl  

kualitasl  sekolah.l  Semual  yangl  diajarkanl  dil  sekolahl  akanl  melekatl  dil  

bawahl  sadarl  siswa.l  Siswal  akanl  memilikil  sikapl  yangl  burukl  

terhadapl  sekolahl  jikal  budayanyal  tidakl  stabil,l  budayal  sekolahl  padal  
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dasarnyal  memilikil  pengaruhl  yangl  signifikanl  terhadapl  hasill  belajarl  

siswa.
45
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya, penelitian (Research) merupakan metode yang digunakan 

manusia untuk menjelaskan fenomena atau menjawab pertanyaan dan 

keingintahuan manusia. Manusia melakukan penelitian, sehingga ilmu 

pengetahuan berkembang pesat. Rasa ingin tahu dan ketidakpuasan menjadi 

motivasi yang sangat kuat untuk melakukan penelitian.
46

 Metode penelitian adalah 

serangkaian tindakan yang bertujuan untuk menemukan suatu kebenaran dari 

studi penelitian. Diawali dengan pemikiran yang membentuk rumusan masalah 

dan menghasilkan hipotesis awal. Dengan bantuan penelitian terdahulu penelitian 

dapat diolah dan dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
47

 

Menurut Sugiyono, pada dasarnya, metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data untuk tujuan dan manfaat tertentu.
48

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif, yaitu 

metode kualitatif deskriptif, metode yang menganalisis data dengan 

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang dikumpulkan. Dalam 

penelitian, ini digunakan untuk menjelaskan hasil dari sumber yang 
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dikumpulkan dan menghasilkan data untuk menemukan pengetahuan dan 

masalah yang akan menjadi subjek penelitian.
49

  

Menurut Miles, Huberman, dan Zetline, yang dikutip oleh Fatchan, 

penelitian kualitatif bertolak dari realitas sosial dengan dugaan bahwa tingkah 

laku atau tindakan (actions) manusia mempunyai makna bagi mereka yang 

melakukannya dalam konteks tertentu yaitu: 

1. Pada dasarnya, manusia bertindak sesuai makna dari semua yang mereka 

temui dan alami di dunia ini. 

2. Interaksi antar individu diciptakan makna yang dialami dan ditemukan. 

3. Manusia bertindak setelah mereka menafsirkan apa yang ia lihat dan 

alami.
50

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda 

Umbulsari. Jl. Jeruk No. 127 RT 1 RW 15 Dusun Sumberejo Desa Umbulsari 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. Alasan peneliti memilih sekolah 

tersebut dikarenakan sekolah tersebut sudah menerapkan Metode Eksperimen 

Elektromagnetik Membuat Siswa Mencipta Medan Magnet Menggunakan 

Paku  Dalam Pembelajaran IPAS.  

C. Subjek Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan memilih beberapa informan, yaitu mereka 

yang akan memberikan informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
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penelitian. Peneliti akan memilih beberapa narasumber untuk penelitian ini 

dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk memperkuat 

penelitian ini. Adapun subjek pada penelitian ini adalah: 

1. Kepala MI Darul Huda, yaitu merupakan orang yang paling  berpengaruh 

dalam perkembangan madrasah. 

2. Guru kelas VB MI Darul Huda, sebagai orang yang  mengetahui tentang 

keseharian siswa di kelas VB serta sikap-sikap siswa. 

3. Waka Kurikulum, sebagai orang yang memahami bagaimana 

perkembangan yang ada di MI Darul Huda. 

4. Peserta didik, yaitu sebagai orang dalam kegiatan belajar mengajar di MI 

Darul Huda. 

D. Teknikl  Pengumpulanl  Data 

Teknikl  pengumpulanl  datal  merupakanl  langkahl  palingl  utamal  dalaml  

penelitian.l  Tujuanl  utamal  daril  penelitianl  adalahl  mendapatkanl  data,l  tanpal  

memahamil  teknikl  pengumpulanl  data,l  makal  penelitil  tidakl  akanl  mendapatkanl  

datal  yangl  memenuhil  standar.l  Dalaml  penelitianl  inil  menggunakanl  beberapal  

teknikl  pengumpulanl  data,l  yaitu: 

1. Observasi 

Observasil  adalahl  suatul  prosesl  melihat,l  mengamati,l  danl  

mencermatil  sertal  "merekam"l  perilakul  secaral  sistematisl  untukl  suatul  tujuanl  
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tertentu.l  Observasil  jugal  diartikanl  sebagail  kegiatanl  mencaril  datal  yangl  

dapatl  digunakanl  untukl  membuatl  kesimpulanl  ataul  diagnosis.l  l  

51
 

Dalaml  penelitianl  ini,l  terdapatl  2l  jenisl  observasil  yangl  digunakan:l  

observasil  partisipatifl  (partisipatoryl  observation)l  danl  observasil  non-

partisipatifl  (nonl  partisipatoryl  observation).l  Dalaml  observasil  partisipatif,l  

penelitil  datangl  kel  tempatl  kegiatanl  yangl  diamatil  danl  terlibatl  dalaml  

kegiatanl  sehari-haril  orangl  yangl  sedangl  diamatil  ataul  orangl  yangl  

digunakanl  sebagail  sumber.l  Sementaral  observasil  nonl  partisipatif,l  penelitil  

hanyal  mengamatil  sajal  danl  tidakl  ikutl  terlibatl  dalaml  kegiatanl  tersebut.
52

 

Padal  prosesl  ini,l  penelitil  mencatatl  bagaimanal  penggunaanl  metodel  

pembelajaranl  eksperimenl  dil  MIl  Darull  Huda.l  Kemudianl  penelitil  mencatatl  

bagaimanal  pelaksanaanl  metodel  pembelajaranl  tersebutl  diterapkanl  sertal  

bagaimanal  pesertal  didikl  meresponsl  adanyal  penerapanl  metodel  

pembelajaranl  tersebut. 

2. Wawancara 

Salahl  satul  metodel  yangl  palingl  umuml  digunakanl  manusial  untukl  

memperolehl  informasil  adalahl  wawancara.l  Dapatl  dilakukanl  denganl  

melaluil  teleponl  ataul  tatapl  mukal  (facel  tol  face).
53

 

Wawancaral  adalahl  sebuahl  prosesl  komunikasil  yangl  dilakukanl  olehl  

setidaknyal  dual  orangl  atasl  dasarl  ketersediaanl  danl  dalaml  settingl  natural,l  dil  

manal  arahl  pembicaraanl  mengacul  padal  tujuanl  yangl  telahl  ditetapkanl  
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denganl  mengedepankanl  trustl  ataul  kepercayaanl  sebagail  dasarl  prosesl  

pemahaman.
54

l   

Apabilal  penelitil  inginl  melakukanl  studil  pendahuluanl  untukl  

menentukanl  masalahl  yangl  akanl  diteliti,l  makal  wawancaral  digunakanl  

sebagail  metodel  pengumpulanl  data.l  Hall  inil  jugal  berlakul  apabilal  penelitil  

inginl  mengetahuil  lebihl  banyakl  tentangl  responden. 

Untukl  mengumpulkanl  datal  dalaml  penelitianl  ini,l  penelitil  

menggunakanl  wawancaral  takl  berstrukturl  (Unstructuredl  Interview),l  ataul  

wawancaral  bebas;l  dalaml  wawancaral  inil  penelitil  tidakl  menggunakanl  

pedomanl  wawancaral  yangl  telahl  disusunl  secaral  sistematis.
55

 

Dalaml  prosesl  wawancaral  dil  tahapl  awall  penelitil  mewawancarail  l  

kepalal  sekolahl  mengenail  bagaimanal  perencanaanl  daril  metodel  

pembelajaranl  eksperimenl  inil  diterapkan,l  kemudianl  mewawancarail  gurul  

kelasl  VBl  mengenail  perencanaanl  sertal  pelaksanaanl  metodel  pembelajaranl  

eksperimenl  ini.l  Setelahl  mewawancarail  gurul  kelasl  VBl  yaitul  Pakl  

Darmanto,l  penelitil  mewawancarail  beberapal  pesertal  didikl  kelasl  VBl  

mengenail  tanggapanl  pesertal  didikl  terhadapl  metodel  pembelajaranl  

eksperimenl  yangl  telahl  diterapkan.l  Dalaml  penelitianl  ini,l  penelitil  

membutuhkanl  beberapal  informanl  yaitu: 

a. Kepalal  Madrasahl  MIl  Darull  Huda 

b. Dewanl  guru,l  terutamal  walil  kelasl  VBl  MIl  Darull  Huda 

c. Siswa-siswil  kelasl  VBl  MIl  Darull  Huda 
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3. Dokumentasil   

Padal  penelitianl  ini,l  Penelitil  jugal  menggunakanl  teknikl  

pengumpulanl  datal  yaitul  yangl  berupal  dokumentasi.l  Dokumenl  adalahl  

rekamanl  peristiwal  yangl  didokumentasikanl  dalaml  berbagail  bentuk,l  sepertil  

tulisan,l  catatanl  harian,l  biografi,l  danl  lain-lain.l  Dokumenl  berbentukl  tulisan,l  

misalnyal  catatanl  harian,l  sejarahl  kehidupan,l  biografi,l  danl  lain-lain;l  

dokumenl  berbentukl  gambar,l  misalnyal  foto,l  gambarl  hidup,l  sketsa,l  danl  

lain-lain;l  danl  dokumentasil  l  berbentukl  karya,l  misalnyal  karyal  seni,l  sepertil  

gambar,l  patung,l  film,l  danl  lain-lain.l  Dalaml  penelitianl  kualitatif,l  

penggunaanl  teknikl  observasil  danl  wawancaral  dilengkapil  denganl  studil  

dokumentasi.
56

 

 Dalaml  prosesl  ini,l  selainl  fotol  kegiatanl  penelitil  selamal  penelitianl  l  

berlangsung,l  sertal  fotol  selamal  penggunaanl  metodel  pembelajaranl  

Eksperimenl  l  berlangsung,l  penelitil  jugal  mengumpulkanl  beberapal  

dokumenl  pendukungl  lainnyal  sepertil  hasill  evaluasil  pesertal  didik,l  Modull  

ajarl  yangl  digunakanl  olehl  gurul  padal  penerapanl  metodel  pembelajaranl  

eksperimen,l  danl  lainl  sebagainya.l   

Datal  yangl  diperolehl  dalaml  teknikl  dokumentasil  inil  adalah: 

a. Strukturl  organisasil  MIl  Darull  Huda 

b. Visi-misil  MIl  Darull  Huda 
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c. Fotol  yangl  berkaitanl  denganl  kegiatanl  pembelajaranl  yangl  menerapkanl  

metodel  eksperimenl  elektromagnetikl  membuatl  siswal  menciptal  medanl  

magnetl  menggunakanl  pakul  l  dalaml  pembelajaranl  IPAS.l  l   

d. Dokumentasil  lainl  yangl  relevanl  yangl  berasall  daril  berbagail  sumberl  

yangl  diakuil  validitasnyal  dalaml  memperkuatl  objekl  pembahasan. 

E. Analisisl  Data 

Dalaml  penelitianl  kualitatif,l  analisisl  datal  dilakukanl  padal  saatl  

pengumpulanl  datal  berlangsungl  danl  setelahl  pengumpulanl  datal  selesail  dalaml  

jangkal  waktul  tertentu.l  Selamal  wawancara,l  penelitil  telahl  menganalisisl  

tanggapanl  orangl  yangl  diwawancarai.l  Jikal  tanggapanl  yangl  didapatkanl  tidakl  

memuaskan,l  penelitil  akanl  melanjutkanl  pertanyaanl  hinggal  merekal  

mendapatkanl  datal  yangl  dianggapl  dapatl  diandalkan.
57

l  Menurutl  Milesl  danl  

Hubermen,l  analisisl  datal  kualitatifl  dilakukanl  secaral  interaktifl  danl  terusl  

menerusl  sampail  tuntas,l  sehinggal  berartil  datal  sudahl  jenuh.
58

l  Komponenl  dalaml  

analisisl  datal  meliputil  :l  reduksil  data,l  penyajianl  datal  danl  penarikanl  kesimpulan. 

1. Pengumpulanl  Data 

Untukl  mengumpulkanl  datal  dalaml  penelitianl  ini,l  metodel  yangl  

digunakanl  l  olehl  penelitil  adalahl  observasi,l  wawancara,l  danl  dokumentasi.l  

Padal  tahapl  awall  penelitian,l  penelitil  mengeksplorasil  lingkunganl  sosiall  

yangl  akanl  diteliti.l  Denganl  demikianl  menghasilkanl  variasil  data. 
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a. Kondensasil  Datal  (Datal  Condensation) 

Milesl  andl  Hubermansl  dalaml  bukunyal  Qualitativel  Datal  

Analysisl  Al  Methodsl  Sourcebookl  menjelaskanl  “Datal  condensationl  

refersl  tol  thel  processl  ofl  selectingl  data,l  focusingl  ,Simplifying,l  

abstracting,l  andl  transformingl  thel  datal  thatl  appearl  inl  written-upl  fieldl  

notesl  orl  transcriptions”l  dalaml  kondensasil  datal  merujukl  padal  prosesl  

menyeleksi,l  memfokuskan,l  menyederhanakanl  mengabstraksi,l  sertal  

mentransformasil  datal  yangl  terdapatl  padal  catatanl  lapanganl  maupunl  

transkipl  dalaml  penelitianl  sebagail  berikutl  : 

1) Selecting 

Menurutl  Milesl  danl  Huberman,l  penelitil  harusl  bersikapl  

selektif;l  merekal  harusl  menentukanl  informasil  manal  yangl  lebihl  

penting,l  hubunganl  manal  yangl  palingl  bermakna,l  danl  kemudianl  

menganalisisl  informasil  yangl  telahl  merekal  kumpulkan.l  Informasil  

yangl  berhubunganl  denganl  penggunaanl  metode eksperimen 

elektromagnetik dalam meningkatkan hasil belajar siswa  dalam 

pembelajaran IPAS kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul 

Huda Kecamatan Umbulsari. 

2) Focusing 

Menurutl  Milesl  andl  Hubermanl  memfokuskanl  datal  yangl  

berhubunganl  denganl  rumusanl  masalahl  penelitian.l  Tahapl  inil  

merupakanl  tahapl  lanjutanl  daril  tahapl  seleksil  data.l  Fokusl  datal  yangl  

pertamal  yaitul  mengenail  perencanaanl  penggunaanl  metodel  
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pembelajaranl  eksperimen,l  yangl  kedual  yaitul  mengenail  pelaksanaanl  

penggunaanl  metodel  eksperimen,l  danl  yangl  ketigal  adalahl  evaluasil  

penggunaan. 

3) Abstracting 

Abstraksil  merupakanl  upayal  untukl  membuatl  rangkumanl  

dasar,l  prosedur,l  danl  pertanyaanl  yangl  harusl  dipertahankan.l  Padal  

tahapl  ini,l  datal  yangl  telahl  dikumpulkanl  dievaluasi,l  danl  jikal  cukup,l  

datal  tersebutl  digunakanl  untukl  menjawabl  masalahl  yangl  diteliti. 

4) Simplifyingl  danl  transforming 

Datal  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  kemudianl  

ditransformasikanl  danl  diubahl  dalaml  berbagail  cara,l  sepertil  seleksi,l  

ringkasan,l  danl  penggolonganl  datal  dalaml  polal  yangl  lebihl  luas. 

b. Penyajianl  Datal  (Datal  Display) 

Setelahl  datal  direduksi,l  langkahl  selanjutnyal  adalahl  

menampilkannya.l  Dalaml  penelitianl  kualitatif,l  inil  dapatl  dilakukanl  

denganl  memberikanl  uraianl  singkat,l  bagan,l  flowchart,l  hubunganl  antarl  

kategori,l  ataul  sejenisnya.
59

 

Menurutl  Milesl  danl  Hubermen,l  teksl  naratifl  merupakanl  caral  

yangl  palingl  umuml  untukl  menyajikanl  datal  dalaml  penelitianl  kualitatif.l  

Inil  membuatl  lebihl  mudahl  untukl  memahamil  apal  yangl  terjadil  danl  

merencanakanl  kerjal  selanjutnyal  berdasarkanl  apal  yangl  telahl  dipahamil  

tersebut. 
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Untukl  menampilkanl  data,l  Milesl  danl  Hubermenl  menyarankanl  

bahwal  selainl  berupal  teksl  naratif,l  jugal  dapatl  berupal  grafik,l  matrik,l  

networkl  (jejaringl  kerja),l  danl  chart.l  Untukl  memastikanl  bahwal  penelitil  

telahl  memahamil  informasil  yangl  disajikanl  makal  perlul  dijawabl  

pertanyaanl  berikut:l  Apakahl  Andal  tahul  apal  inil  selalul  disajikan?l  

60
.l  

Untukl  membuatl  penelitianl  lebihl  mudahl  dipahamil  dil  prosesl  

selanjutnya,l  penelitil  perlul  menulisl  deskripsil  penelitianl  dalaml  bentukl  

narasi. 

c. Penarikanl  Kesimpulan 

Langkahl  selanjutnyal  l  dalaml  analisisl  datal  kualitatifl  menurutl  

Milesl  danl  Hubermanl  ialahl  penarikanl  kesimpulanl  danl  verivikasi.l  

Kesimpulanl  dapatl  berubahl  apabilal  tidakl  ditemukanl  bukti-buktil  yangl  

kuatl  yangl  mendukungl  padal  tahapl  pengumpulanl  datal  berikutnya.l  

Tetapil  jikal  kesimpulanl  yangl  dikemukakanl  padal  tahapl  awal,l  didukungl  

olehl  bukti-buktil  yangl  validl  danl  konsistenl  saatl  penelitil  kembalil  kel  

lapanganl  danl  mengumpulkanl  data,l  makal  kesimpulanl  yangl  

dikemukakanl  merupakanl  kesimpulanl  yangl  kredibel.
61

 

 Sugiyonol  menyatakanl  bahwal  analisisl  datal  kualitatifl  

penarikanl  kesimpulan.l  Kesimpulanl  awall  yangl  dibuatl  masihl  bersifatl  

sementaral  danl  akanl  berubahl  jikal  adal  buktil  yangl  kuatl  danl  mendukungl  

ditemukanl  padal  tahapl  pengumpulanl  datal  berikutnya.l  Namun,l  

kesimpulanl  yangl  dibuatl  padal  tahapl  awall  didukungl  denganl  buktil  yangl  
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validl  danl  konsistenl  saatl  penelitil  kembalil  kel  lapanganl  untukl  

mengumpulkanl  data,l  makal  kesimpulanl  yangl  dikemukakanl  merupakanl  

kesimpulanl  yangl  kredibel.l  Setelahl  melewatil  tahapl  sebelumnyal  danl  

mengumpulkanl  datal  pendukungl  mengenail  penelitianl  ini,l  penelitil  

menarikl  kesimpulanl  mengenail  penerapanl  metodel  pembelajaranl  

eksperimenl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Darull  Hudal  Umbulsaril  Jember,l  

disertail  denganl  data-datal  yangl  mendukungl  dalaml  penarikanl  

kesimpulan.l   

 Olehl  karenal  itu,l  kesimpulanl  daril  penelitianl  kualitatifl  

mungkinl  dapatl  menjawabl  rumusanl  masalahl  yangl  sudahl  ditentukanl  

sejakl  awal.l  Namun,l  sepertil  yangl  disebutkanl  sebelumnya,l  masalahl  danl  

rumusanl  masalahl  dalaml  penelitianl  kualitatifl  hanyalahl  sementaral  danl  

akanl  berubahl  saatl  penelitianl  beradal  dil  lapangan. 

F. Keabsahanl  Data 

Keabsahanl  datal  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  ialahl  triangulasi.l  

Triangulasil  dapatl  diartikanl  sebagail  pengecekanl  datal  daril  sumberl  denganl  

berbagail  caral  danl  waktu.l  

62
l  Dalaml  mengujil  keabsahanl  datal  adal  dual  teknikl  

yaitu: 

1. Triangulasil  Sumber 

Triangulasil  sumberl  inil  digunakanl  untukl  mengujil  kredibilitasl  datal  

denganl  caral  mengecekl  datal  yangl  didapatkanl  daril  berbagail  sumber.
63

l  

Contohnyal  untukl  mengetahuil  bagaimanal  metodel  eksperimenl  metode 
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eksperimen elektromagnetik dalam meningkatkan hasil belajar siswa  

dalam pembelajaran IPAS kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul 

Huda Kecamatan Umbulsari.l  Kemudianl  penelitil  wawancaral  kepadal  gurul  

danl  siswal  kemudianl  dil  cekl  denganl  hasill  wawancaral  kepadal  kepalal  

madrasahl  yangl  menerapkanl  metodel  eksperimenl  dalaml  pembelajaranl  

IPAS. 

2. Triangulasil  Teknikl   

Triangulasil  teknikl  dilakukanl  denganl  caral  mengecekl  datal  kepadal  

sumberl  yangl  samal  denganl  teknikl  yangl  berbeda.l  Datal  yangl  l  diperolehl  

denganl  wawancara,l  kemudianl  datal  yangl  didapatkanl  dicekl  ulangl  denganl  

observasil  danl  dokumentasi.
64

 

G. Tahap-tahapl  Penelitian 

Agarl  membantul  penelitil  menyusunl  rancanganl  penelitian,l  tahapanl  

penelitianl  perlul  diuraikanl  yangl  meliputil  meliputil  kegiatanl  perencanaan,l  

pelaksanaan,l  pengumpulanl  data,l  danl  penulisanl  laporan.l  Tahapan-tahapanl  

tersebutl  antaral  lain: 

1. Tahapl  Pral  Lapangan 

Tahapl  pral  lapanganl  inil  adalahl  tahapanl  yangl  dilakukanl  l  sebeluml  

penelitil  terjunl  kel  lapangan.l  Tahapanl  yangl  dilakukanl  antaral  lain: 
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a. Menyusunl  rancanganl  penelitian 

Rancanganl  penelitianl  inil  meliputil  latarl  belakangl  masalahl  yangl  

akanl  ditelitil  besertal  alasanl  pelaksanaanl  daril  penelitian,l  rumusanl  

penelitian,l  pemilihanl  lokasil  penelitian,l  penentuanl  jadwall  penelitian,l  

rancanganl  pengumpulanl  data,l  rancanganl  prosedur,l  analisisl  data,l  sertal  

rancanganl  pengecekanl  keabsahan. 

b. Studil  eksplorasi 

Studil  eksplorasil  merupakanl  kunjunganl  kel  lokasil  penelitianl  

tujuannyal  untukl  mengenall  segalal  keadaan,l  baikl  fisikl  danl  sosiall  lokasil  

tersebut. 

c. Perizinan 

Pelaksanaanl  penelitianl  inil  memerlukanl  izinl  denganl  prosedurl  

permintaanl  suratl  pengantarl  daril  UINl  Kiail  Hajil  Achmadl  Siddiql  Jemberl  

sebagail  permohonanl  izinl  penelitianl  yangl  diajukanl  kepadal  kepalal  MIl  

Darull  Hudal  Umbulsari. 

d. Penyusunanl  Instrumenl  Penelitian 

Kegiatanl  yangl  terdapatl  dalaml  penyusunanl  instrumenl  meliputil  :l  

Menyusunl  daftarl  pertanyaan,l  danl  mencatatl  dokumenl  yangl  diperlukan. 

2. Tahapl  Pelaksanaan 

Tahapl  pelaksanaanl  merupakanl  tahapl  yangl  dilakukanl  olehl  penelitil  

ketikal  melakukanl  penelitianl  dil  lapangan.l  Tahapanl  yangl  dilakukanl  antaral  

lain: 
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a. Pengumpulanl  data 

Pengumpulanl  datal  dilakukanl  sesuail  denganl  jadwall  yangl  telahl  

ditentukanl  denganl  menggunakanl  teknikl  pengumpulanl  datal  yangl  telahl  

ditentukan. 

b. Pengelolaanl  data 

Pengolahanl  datal  dilakukanl  denganl  maksudl  untukl  

mempermudahl  dalaml  prosesl  analisisl  data. 

c. Analisisl  data 

Datal  yangl  telahl  terkumpull  danl  tersusunl  selanjutnyal  dianalisisl  

menggunakanl  analisisl  kualitatifl  yaitul  mengemukakanl  gambaranl  yangl  

diperolehl  selamal  pengumpulanl  data. 

3. Tahapl  Laporanl   

Tahapl  laporanl  merupakanl  penyusunanl  hasill  penelitianl  dalaml  

bentukl  skripsil  sesuail  denganl  bentukl  pedomanl  yangl  berlakul  dil  UINl  Kiail  

Hajil  Achmadl  Siddiql  Jember.l  

65
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memberikan objek penelitian yang diteliti, 

yaitu Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Umbulsari. 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda merupakan MI Swasta yang 

terletak di daerah dataran rendah, tepatnya berlokasi di Jalan Jeruk No. 

127, RT 1 RW 15 Desa Umbulsari Kecamatan Umbulsari, Kabupaten 

Jember Kode Pos 68166. MI Darul Huda ini berdiri pada tahun 1960 yang 

berada di naungan Yayasan Darul Huda. Awalnya MI Darul Huda 

merupakan sekolah kecil yang sederhana, namun setiap tahunnya, semakin 

berkembang, hingga saat ini jumlah siswa di MI Darul Huda mencapai 305 

siswa. Keadaan peserta didik MI Darul Huda kelas I terdiri dari kelas IA 

sebanyak 28 siswa, kelas IB sebanyak 30 siswa. Kelas II terdiri dari kelas 

IIA sebanyak 21 siswa, kelas IIB sebanyak 22 siswa. Kelas 3 dengan kelas 

IIIA sejumlah 28 siswa, kelas IIIB sebanyak 28 siswa. Kelas IV berisi 

kelas IVA sebanyak 19 siswa, kelas IVB sebanyak 21 siswa, dan kelas IVC 

sebanyak 24 siswa. Kelas V dengan kelas VA sebanyak 24 siswa, kelas VB 

sebanyak 21 siswa. Kelas VI berisi kelas VIA sebanyak 21 siswa, dan 

kelas VIB sebanyak 19 siswa. 

MI Darul Huda adalah institusi pendidikan yang disubsidi oleh 

pemerintah dan terus berusaha untuk menjadikan madrasah pilihan 
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masyarakat. Selain lokasi lembaga yang dirancang secara strategis untuk 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Lokasi MI Darul Huda berada di 

dekat pemukiman penduduk serta pinggir jalan, tetapi tidak di jalan besar, 

sehingga aman bagi siswa usia sekolah dasar dan jauh dari kebisingan. 

Selain itu, Madrasah ini dibangun dengan mempertimbangkan letak 

geografisnya dan juga tata letak bangunan dan ruangan yang memberikan 

kesan nyaman untuk kegiatan belajar mengajar. 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda ini dipimpin oleh Bapak Ah. 

Shoim, S.Pd.I. Lembaga ini memperoleh akreditasi A dan menjadi satu-

satunya MI yang berakreditasi di kecamatan Umbulsari. 

Dalam mengupayakan kepercayaan masyarakat sekitar menetapkan 

visi dan misi. Dengan visi Terwujudnya generasi yang berakhlaqul 

karimah dan berkualitas, dengan indikator yaitu mampu bertingkah laku 

dengan sopan , mampu bersikap santun dan bertutur kata, mampu 

menghafal juz ke 30, mampu berpidato bahasa Indonesia, mampu 

menguasai 500 kosa kata bahasa Arab dan bahasa Inggris, berprestasi 

dalam bidang olahraga. Serta misi lembaga tersebut di antaranya 

membiasakan bertingkah laku dengan sopan, membiasakan  diri bertutur 

kata dengan santun, melaksanakan  pembiasaan salam, doa, dan jabat 

tangan, membiasakan membaca juz amma setiap hari, melaksanakan 

kegiatan pidato bahasa Indonesia, melaksanakan dan menumbuh 
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kembangkan hafalan kosakata bahasa Arab dan bahasa Inggris, 

melaksanakan kegiatan olahraga terprogram. 
66

 

Dalam rangka mencapai target kualitas sekolah yang bermutu, hal 

ini tentunya tidak terlepas dari beberapa pendukung berupa sarana dan 

prasarana yang  memadai di MI Darul Huda. Sarana dan prasarana tersebut 

ialah berupa bangunan dalam sekolah, ruang kepala sekolah, ruang guru, 

kamar mandi siswa, kamar mandi guru, tempat parkir, wastafel serta 

koperasi. 

2. Sarana dan Prasarana Madrasah 

Tersedianya sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen 

penting dalam menunjang terwujudnya tujuan pendidikan. Sarana 

pembelajaran yang terdapat di MI Darul Huda cukup memadai. Madrasah 

menyediakan di antaranya, LCD, layar proyektor, TV sebagai media 

pembelajaran. Tersedia juga perpustakaan yang berisi banyak buku untuk 

menunjang pembelajaran. Terdapat 13 ruang kelas dari kelas 1 hingga 

kelas 6. Khusus di Kelas VB, Sarana dan Prasarana yang tersedia yaitu, 1 

meja guru, 20 bangku siswa, 1 papan tulis, wadah alat tulis, 2 jendela, 1 

kIPAS angin.  

3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kegiatan belajar mengajar di MI Darul Huda diselenggarakan pada 

waktu pagi hari, dimulai pukul 07.00 – 12.30 WIB, MI Darul Huda 

menyadari pentingnya kesuksesan dalam hal pembelajaran, mutu guru 
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sangat diperhatikan. Hal ini terlihat hampir semua guru mempunyai latar 

belakang pendidikan. Adapun guru dan tenaga kependidikan di MI Darul 

Huda yaitu terdapat 17 guru dan 1 tenaga kependidikan serta 1 penjaga 

sekolah. Adapun guru di MI Darul Huda mayoritas memiliki latar 

belakang pendidikan S1, yaitu 8 guru laki-laki, dengan 7 guru 

berpendidikan terakhir S1 dan 1 guru berpendidikan Madrasah Aliyah. 

Sementara, guru perempuan berjumlah 9 guru perempuan yang 

keseluruhan berpendidikan terakhir S1, dan jumlah tenaga kependidikan 

yaitu 1 TU berpendidikan terakhir S1, dan penjaga sekolah berpendidikan 

terakhir Madrasah Aliyah.  

Adapun di sini berfokus dalam meneliti guru kelas VB, yaitu 

Bapak Darmanto, yang beralamat di Dusun Sumberejo Desa Umbulsari 

Kecamatan Umbulsari, beliau mempunyai latar pendidikan S1 dari 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah As-Sunniyyah (STAIFAS) Kencong 

Jember atau sekarang berubah bentuk menjadi Universitas Al-Falah As-

Sunniyyah (UAS) Kencong Jember, beliau merupakan guru bersertifikasi. 

4.  Peserta Didik 

Dalam hal jumlah peserta didik, saat ini jumlah siswa di MI Darul Huda 

mencapai 305 siswa. Keadaan peserta didik MI Darul Huda kelas I terdiri 

dari kelas IA sebanyak 28 siswa, kelas IB sebanyak 30 siswa. Kelas II 

terdiri dari kelas IIA sebanyak 21 siswa, kelas IIB sebanyak 22 siswa. 

Kelas 3 dengan kelas IIIA sejumlah 28 siswa, kelas IIIB sebanyak 28 

siswa. Kelas IV berisi kelas IVA sebanyak 19 siswa, kelas IVB sebanyak 
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21 siswa, dan kelas IVC sebanyak 24 siswa. Kelas V dengan kelas VA 

sebanyak 24 siswa, kelas VB sebanyak 21 siswa. Kelas VI berisi kelas 

VIA sebanyak 21 siswa, dan kelas VIB sebanyak 19 siswa. Namun peneliti 

lebih berfokus pada kelas VB. Terdiri dari 11 siswa, dan 10 siswi. Adapun 

Data Peserta didik kelas VB yaitu: 

Tabel 4.1 

DATA PESERTA DIDIK KELAS VB 

NO NAMA SISWA  L/P 

1. Afrina Lya Shobah SA P 

2. Ahmad Fauzan Adzima Ratmono L 

3. Ahmad Syibyan Ardan `Azizy L 

4. Angel Aleina Rizqiyatul Azizah P 

5. Bisma Hilal Azkiya` Tatwa L 

6. Farhan Ahnaf Zayyan L 

7. Humayda Bilqis Shabrina P 

8. Jennyta Rahma Maulidiya P 

9 Kharisma Adelia Putri P 

10. Moch. Aditya Pratama L 

11. Muhammad Ansor Ibnusabil L 

12. Muhammad Ibnu Afif Abdillah L 

13. Muhammad Ilham Firmansyah L 

14. Nabila Amanda Putri P 

15. Nabila Nur Alifiah P 

16. Najwa Auliatul Faizah P 

17. Qindi `Izzah Layli Ayyubi P 

18. Raffi Alamsyah L 

19. Wahyu Azka Aldric Pratama L 

20. Zalsabella Asshovy P 

21. Naufal Afkar Ditian Admaja L 

 

Dari tabel data siswa di atas dapat diketahui, dapat dikategorikan menjadi 

tiga kelompok siswa, yaitu kategori A (Siswa yang memiliki kemampuan 

di atas KKM sejumlah .. , kategori  
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Berikut penulis akan menyajikan data yang relevan mengenai hasil teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi mengenai 

Penerapan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS Kelas VB di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember: 

1. Pelaksanaan Penerapan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS 

Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Dalam proses pelaksanaan, peneliti mendapatkan data terbagi 

menjadi tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

evaluasi. Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Tahap Penerapan Metode Eksperimen 

Perencanaan adalah tahap awal penerapan sesuatu, seperti 

penerapan metode pembelajaran. Proses perencanaan 

mempertimbangkan apakah metode yang akan diterapkan akan sesuai 

dengan subjek yang akan diterapkan dan sesuai dengan tujuannya. 

“Madrasah ini selalu mengadakan rapat untuk menentukan 

sesuatu,  termasuk dalam penentuan metode pembelajaran yang 

akan digunakan oleh guru. Karena itu sebelum kami (para 

guru) memutuskan untuk menggunakan metode pembelajaran 

tersebut kami akan melihat kondisi dan situasi dari madrasah 

ini baik itu dari guru, siswa ataupun fasilitas yang ada di 

madrasah ini. apakah fasilitas yang ada di madrasah ini 

mendukung dalam penerapan metode pembelajaran tersebut 

atau sebaliknya. Termasuk juga pada metode eksperimen ini, 
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nah, sebelum penerapan metode pembelajaran eksperimen ini 

para guru juga mengadakan rapat terlebih dahulu. Dengan 

perencanaan yang digunakan dalam metode pembelajaran ini 

diharapkan dapat membantu kelancaran dalam pembelajaran.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Rapat Awal Semester  

Pada hasil wawancara pada hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada bapak Ah Shoim selaku kepala sekolah, menunjukkan 

bahwa perencanaan penerapan metode pembelajaran eksperimen ini 

dilakukan dengan cara melakukan rapat sebelum menentukan model 

pembelajaran termasuk penentuan penerapan metode eksperimen ini. 

Pada tahap perencanaan ini pihak madrasah melihat kondisi madrasah 

meliputi guru, siswa sekaligus fasilitas madrasah, sekaligus mengkaji 

kekurangan dan kelebihan metode eksperimen. Di mana pada tahap 

perencanaan metode eksperimen ini para guru mengharapkan membuat 

siswa lebih memahami materi pembelajaran.
67

 

“Selain mengadakan rapat ya mas, sebelum penetapan 

penggunaan metode pembelajaran, di Darul Huda ini juga 

dilakukan pengawasan langsung oleh kepala sekolah. 

Pengawasan dilakukan secara berkelanjutan mulai dari kelas 
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 Ah Shoim, diwawancarai oleh peneliti, 5 Agustus 2024 
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satu sampai kelas enam secara bertahap. Kepala madrasah akan 

mengadakan supervisi dan penilaian mas, supervisi itu melihat 

langsung kelengkapan para dewan guru yang akan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, administrasinya. 

Dikelas itu disiapkan instrumen yang dipegang oleh kepala 

madrasah, di mana kepala madrasah akan menilai langsung 

kesiapan atau perencanaan guru tentang apa yang akan 

diterapkan kepada siswa siswi. Dan selain dilakukan oleh 

kepala sekolah, pengawasan juga dilakukan oleh pihak lain. 

pengawasan pihak lain langsung dilakukan oleh pengawas 

pendidikan kecamatan. Namun, pengawasan dari pihak 

kecamatan ini hanya menerima laporan akhir dari laporan 

kepala madrasah, hasilnya dari supervisi instrumen sudah 

ada..” 

 

Pada hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

waka kurikulum menyatakan bahwa selain diadakannya rapat sebelum 

penetapan metode pembelajaran, MI Darul Huda juga diadakan 

pengawasan langsung oleh kepala madrasah secara berkelanjutan dari 

kelas satu sampai kelas enam. Hal ini bertujuan untuk mengecek 

kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Selain pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah secara langsung, 

pengawasan juga dilakukan oleh pihak lain yaitu pengawas pendidikan 

dari kecamatan, di mana pengawasan tersebut dilakukan secara tidak 

langsung. Hal ini tentu berguna. Karena dengan adanya pengawasan 

ini, sangat berguna bagi dewan guru dikarenakan penggunaan metode 

pembelajaran ada evaluasi. Agar dewan guru mengetahui apakah ada 

yang kurang dalam penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan 
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atau metode pembelajaran yang diterapkan sudah mencukupi tujuan 

pembelajaran.
68

 

“Dalam proses perencanaan penerapan metode pembelajaran 

ini mas, yang pasti saya sebagai guru yang pertama saya 

lakukan adalah saya mengikuti rapat yang diadakan oleh kepala 

sekolah terkait penerapan metode pembelajaran, ya termasuk 

metode eksperimen ini, perencanaan selanjutnya yang saya 

lakukan adalah pembuatan administrasi untuk pembelajaran 

seperti Modul ajar ini. Dalam pembuatan modul ajar ini saya 

membuatnya sendiri. Selain modul ajar saya juga menyiapkan 

materi, video, alat dan bahan eksperimen atau apa pun itu yang 

mendukung penerapan metode pembelajaran eksperimen yang 

saya terapkan ini” 

 

Pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada bapak 

Darmanto selaku wali kelas dari kelas 5B menunjukkan bahwa 

sebelum memutuskan menggunakan metode eksperimen, bapak 

Darmanto terlebih dahulu mengikuti rapat yang diadakan oleh kepala 

sekolah guna untuk mempertimbangkan apakah metode pembelajaran 

eksperimen bisa diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda atau 

tidak, selain mengikuti rapat, bapak Darmanto juga menyiapkan 

Materi, video pembelajaran serta alat dan bahan eksperimen untuk 

metode eksperimen. Dengan penyiapan tersebut, akan mendukung 

kelancaran pelaksanaan metode eksperimen. Perencanaan lain yang 

dilakukan oleh bapak Darmanto adalah penyusunan administrasi atau 

perangkat pembelajaran seperti modul ajar. Dalam penyusunan modul 

ajar bapak Darmanto menyusunnya sendiri sesuai dengan langkah-
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langah penerapan metode pembelajaran eksperimen agar tujuan dari 

metode pembelajaran eksperimen bisa tercapai. 

b. Tahap pelaksanaan metode eksperimen 

Penerapanl  metodel  eksperimenl  padal  pembelajaranl  IPAS,l  dalaml  

hall  inil  dalaml  materil  Magnetl  padal  Pelajaranl  IPASl  Kelasl  5l  Semesterl  1.l  

Dalaml  Pembelajaranl  terkadangl  pesertal  didikl  mengalamil  kesulitanl  

dalaml  memahamil  materi.l  Olehl  karenal  itu,l  gurul  sebagail  pendidikl  perlul  

menggunakanl  metodel  pembelajaranl  untukl  membantul  pesertal  didikl  

memahamil  materil  pelajaranl  yangl  diberikanl  danl  dapatl  membuatl  hasill  

belajarnyal  sesuail  yangl  diharapkan. 

Berdasarkanl  hasill  wawancaral  penelitil  kepadal  walil  kelasl  5Bl  dil  

MIl  Darull  Hudal  Umbulsari,l  tentangl  penerapanl  metodel  pembelajaranl  

yangl  tepatl  agarl  siswal  bisal  denganl  mudahl  memahamil  materil  yangl  

diberikanl  olehl  gurul  terutamal  pembelajaranl  IPAS.l  Hall  inil  sesuail  

denganl  hasill  wawancaral  denganl  walil  kelasl  5Bl  sebagail  berikut: 

“Perlul  sekalil  masl  menggunakanl  metodel  pembelajaranl  yangl  

dapatl  membantul  siswal  dalaml  memahamil  materil  yangl  

diberikan.l  Selainl  dapatl  membantul  siswal  dalaml  memahamil  

materil  pembelajaran,l  metodel  yangl  dipilihl  haruslahl  membuatl  

suasanal  kelasl  menjadil  lebihl  hidupl  ataul  menyenangkan,l  agarl  

ketikal  siswal  melakukanl  prosesl  pembelajaranl  dikelasl  tidakl  

merasal  bosan.l  Sepertil  metodel  inil  eksperimenl  inil  mas,l  Sayal  

memilihnyal  karenal  akanl  membuatl  siswal  lebihl  aktifl  apalagil  

siswal  mencobal  langsungl  danl  membuktikanl  pengetahuanl  yangl  

merekal  dapat,l  metodel  eksperimenl  inil  jugal  dapatl  dipakail  secaral  

berkelompok,l  jadil  anak-anakl  bisal  mencobal  danl  berdiskusil  

bersamal  teman-temannya,l  sehinggal  jugal  melatihl  kerjasama.”
69
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Penelitil  menelitil  danl  mengobservasil  walil  kelasl  5Bl  selamal  

melaksanakanl  metodel  eksperimenl  dil  kelas.l  Penelitianl  dilaksanakanl  dil  

MIl  Darull  Hudal  Umbulsaril  padal  6   Septemberl  2024,l  Kegiatanl  dil  MIl  

Darull  Hudal  dimulail  padal  pukull  06.45l  WIB.l  Dilakukanl  denganl  2l  

tahapan:l  (1)l  tahapl  pertamal  bell  sekolahl  berbunyil  padal  pukull  06.45,l  

padal  saatl  itul  paral  siswa-siswil  berbarisl  sesuail  kelasnya,l  kemudianl  

masukl  denganl  bersalamanl  denganl  walil  kelasl  masing-masing,l  

kemudianl  denganl  persiapanl  seluruhl  siswal  danl  dewanl  gurul  mengajil  juzl  

ammal  dil  kelasl  masing-masingl  danl  suratl  pendekl  yangl  dibacal  sesuail  

denganl  tingkatanl  kelasnya.l  Dilanjutkanl  denganl  berdoal  bersamal  

sebeluml  pembelajaran.l  Kegiatanl  inil  berlangsungl  sampail  pukull  07.15.l   

Selanjutnyal  kegiatanl  dilanjutkanl  denganl  gurul  memulail  

pembelajaran,l  gurul  melakukanl  pre-testl  sebeluml  metodel  dilakukanl  

untukl  mengukurl  hasill  belajarl  siswa,l  dilanjutkanl  kemudianl  gurul  

menjelaskanl  tujuanl  pembelajaranl  yangl  akanl  dilakukanl  haril  ini,l  gurul  

mengaitkanl  materil  pembelajaranl  saatl  inil  danl  eksperimenl  yangl  

dilakukanl  denganl  materil  ajarl  sebelumnya.l  Gurul  menjelaskanl  materil  

tentangl  pembuatanl  magnetl  sendiril  danl  elektromagnetik.l  Gurul  

kemudianl  menyiapkanl  alatl  danl  bahanl  eksperimennya,l  dilanjutkan,l  

gurul  melakukanl  ujil  cobal  sendiril  untukl  mengujil  prosesl  danl  hasill  

sebeluml  menetapkanl  kel  siswa.l  Gurul  kemudianl  menyiapkanl  alatl  danl  

bahanl  eksperimenl  siswa.l  Kemudian,l  gurul  memintal  paral  siswal  untukl  

berkumpull  bersamal  kelompokl  eksperimenl  yangl  telahl  ditetapkanl  padal  

pembelajaranl  sebelumnya,l  dilanjutkanl  gurul  mengecekl  alatl  danl  bahanl  
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eksperimenl  yangl  siswal  bawa.l  Langkahl  selanjutnya,l  gurul  membagikanl  

alatl  danl  bahanl  eksperimenl  yangl  daril  sekolahl  gurul  jugal  tidakl  lupal  

menyiapkanl  lembarl  kerja. 

Setelahl  persiapanl  pelaksanaanl  metodel  eksperimen,l  gurul  

berdiskusil  terlebihl  dahulul  bersamal  siswal  tentangl  alatl  ataul  bahanl  yangl  

telahl  disiapkan,l  prosedurl  eksperimenl  ,l  sertal  hal-hall  yangl  perlul  dicatatl  

danl  diamatil  selamal  eksperimen,l  kegiatanl  dilanjutkanl  denganl  ujil  cobal  

ataul  eksperimenl  yangl  dilakukanl  olehl  siswa.l  Masing-masingl  kelompokl  

mengujil  eksperimennyal  dalaml  hall  inil  membuatl  magnetl  buatanl  

menggunakanl  elektromagnetik.l  Gurul  jugal  berperanl  dalaml  

pelaksanaanl  eksperimenl  yangl  dilakukanl  siswal  yaitul  berkeliling,l  

melihatl  masing-masingl  kelompok,l  membantul  apabilal  adal  kesulitan,l  

membimbingl  agarl  prosedurl  dalaml  eksperimenl  sesuail  denganl  

prosedurnya,l  danl  mencatatl  pengamatannyal  padal  kelompokl  yangl  

bereksperimen.l  Setelahl  langkahl  pelaksanaanl  selesai,l  gurul  

menindaklanjutil  denganl  mendiskusikanl  hambatanl  yangl  ditemuil  olehl  

siswal  selamal  pelaksanaanl  eksperimenl  danl  hasil-hasill  eksperimen,l  

kemudianl  dilanjutkanl  membersihkan,l  danl  mengumpulkanl  peralatan-

peralatanl  eksperimenl  lalul  disimpanl  agarl  tidakl  hilangl  ataul  rusak.l  Gurul  

kemudianl  melakukanl  evaluasil  kepadal  siswal  denganl  memberikanl  

evaluasil  berupal  posttest,l  untukl  mengukurl  pemahamanl  pesertal  didikl  

terkaitl  materil  membuatl  magnetl  denganl  elektromagnet.l  Setelahl  

pembelajaranl  selesai,l  gurul  memberikanl  pertanyaanl  apakahl  sudahl  

memahamil  materil  pelajaranl  ataul  belum,l  gurul  kemudianl  memberikanl  
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kesimpulanl  terkaitl  pembelajaranl  haril  ini,l  danl  menutupl  pembelajaranl  

denganl  salaml  penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarl  4.2 

Pelaksanaanl  Metodel  Eksperimenl  Elektromagnetik 

 

Berdasarkanl  observasil  yangl  dilakukanl  peneliti,l  daril  21l  siswa,l  

penelitil  mengambill  hasill  wawancaral  padal  tanggall  5l  Oktoberl  2024l  

kepadal  pesertal  didikl  kelasl  5Bl  MIl  Darull  Hudal  denganl  subjekl  3l  siswal  

sebagail  berikut: 

“ Bapakl  Darmantol  mengajakl  kamil  belajarl  IPASl  denganl  praktikl  

l  membuatl  magnetl  Pak,l  Pakl  Darl  membagil  menjadil  beberapal  

kelompok,l  padal  beberapal  haril  lalul  danl  memintal  kamil  

membawal  alatl  danl  bahanl  untukl  praktik.l  Pelajaranl  kalil  inil  

sangatl  menyenangkanl  danl  serul  karenal  kamil  bisal  coba-cobal  

bersama-samal  membuatl  magnet,l  walaupunl  tadil  sempatl  adal  

kesulitanl  dil  kelompokl  sayal  sepertil  magnetnyal  tidakl  maul  

menempel,l  tetapil  Pakl  Darl  membantul  kamil  untukl  mengatasil  

masalahl  yangl  kamil  alami,l  danl  berkatl  belajarl  kalil  ini,l  Sayal  

yangl  awalnyal  kurangl  pahaml  tentangl  materil  magnetl  lebihl  

memahamil  tentangl  magnetl  danl  pembuatannyal  karenal  bisal  

mencobanyal  langsung.”
70

 

 

Dalaml  hall  ini,l  penerapanl  metodel  pembelajaranl  dapatl  

membantul  siswal  yangl  mengalamil  kesulitanl  dalaml  memahamil  materi,l  
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karenal  kerjal  samal  dalaml  kelompokl  danl  arahanl  guru,l  karenal  adanyal  

metodel  eksperimenl  siswal  yangl  memilikil  kemampuanl  rendahl  akanl  

tetapil  memilikil  semangatl  belajarl  yangl  tinggil  menemukanl  solusil  dalaml  

kesulitannya. 

“Bapakl  Darmantol  menyuruhl  kamil  untukl  belajarl  bersamal  

denganl  kelompokl  untukl  praktikl  Pak.l  Satul  kelompokl  terdiril  

daril  4-5l  orang.l  Pelajaranl  kalil  inil  terasal  lebihl  menyenangkanl  

dikarenakanl  bapakl  Darmantol  menyuruhl  kamil  untukl  cobal  buatl  

magnet.l  Sebenarnyal  sayal  tidakl  mengalamil  kesulitanl  dalaml  

memahamil  materil  daril  bapakl  ataul  ibul  gurul  akanl  tetapil  sayal  

mudahl  merasal  bosanl  apabilal  kegiatanl  belajarl  dikelasl  hanyal  itu-

itul  saja.l  Tapil  kalaul  praktikl  ini,l  sayal  lebihl  bedal  belajarnyal  

karenal  bisal  mencobal  danl  caril  buktil  membuatl  magnet.l  Apalagil  

membuatnyal  dilakukanl  bersama-sama.”
71

 

 

Dalaml  hasill  wawancaral  dil  atasl  menunjukkanl  bahwal  pesertal  

didikl  yangl  memilikil  kemampuanl  tinggil  dalaml  matal  pelajaranl  akanl  

merasal  bosanl  apabilal  kegiatanl  belajarl  tidakl  memilikil  variasil  apal  pun.l  

Denganl  penerapanl  metodel  pembelajaranl  eksperimenl  dalaml  kegiatanl  

belajarl  makal  suasanal  dikelasl  akanl  menjadil  lebihl  aktif.l  Siswal  akanl  

lebihl  aktif,l  karenal  merekal  tidakl  hanyal  diaml  mendengarl  materil  yangl  

diberikanl  guru.l  Danl  juga,l  merekal  dapatl  belajarl  denganl  caral  yangl  

menyenangkan.l  Materil  yangl  didapatkanl  jugal  bermakna,l  karenal  

pengetahuanl  yangl  merekal  dapatkanl  merekal  dapatkanl  secaral  langsung. 

“Pakl  Gurul  mengajakl  sayal  danl  teman-temanl  belajarl  IPASl  

denganl  buatl  magnetl  pak,l  sayal  adalahl  orangl  yangl  mudahl  bosanl  

danl  tidakl  bersemangatl  jikal  pelajaranl  Pak,l  sayal  jugal  sulitl  

memahamil  materil  IPASl  karenal  banyakl  teoril  danl  materi,l  

apalagil  kalaul  ceramahl  saja.l  Namunl  haril  inil  sayal  senangl  Sak,l  
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karenal  barengl  teman-temanl  kamil  bersama-samal  membuatl  

magnetl  Pak,l  serul  danl  sayal  bisal  belajarl  samal  mainl  pak.l  Materil  

magnetl  lebihl  sayal  pahamil  karenal  praktikl  ini.”
72

 

 

c. Tahap Evaluasi  

Evaluasil  merupakanl  prosesl  penilaianl  terdiril  daril  tes,l  non-tes,l  

sikap,l  danl  keaktifanl  untukl  memperolehl  hasill  kegiatanl  belajarl  dil  

sekolah.l  Penilaianl  sangatl  pentingl  bagil  institusil  pendidikanl  untukl  

mengetahuil  seberapal  baikl  kemampuanl  siswa.
73

 

Dalaml  prosesl  evaluasil  padal  penerapanl  metodel  pembelajaranl  

eksperimenl  dil  kelasl  VBl  MIl  Darull  Hudal  inil  gurul  memberikanl  test 

setelah pembelajaran selesai. Dalaml  pelaksanaanl  metodel  eksperimenl  

dilakukanl  secaral  berkelompok,l  siswal  melakukanl  eksperimenl  bersama-

samal  denganl  kelompoknya,l  kemudianl  dalaml  hall  evaluasi,l  dilakukanl  

secaral  individu.l  Dalaml  prosesl  evaluasil  inil  gurul  memberikanl  batasanl  

waktul  siswal  untukl  berdiskusil  dikarenakanl  agarl  kelasl  tetapl  dalaml  

keadaanl  yangl  kondusif. 

 

 

 

 

 

Gambarl  4.3 

  Evaluasi  Eksperimenl  Elektromagnetik 
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lAzka,l  diwawancarail  olehl  Penulisl  padal  10 September 2024. 
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 ResdiantolPermatalRaharjo,lEkolHardinanto, danlIchalFadhilasari,lEvaluasi Pembelajaranl  
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“Penerapanl  metodel  pembelajaranl  eksperimenl  inil  memangl  

sangatl  efektif,l  dilihatl  daril  hasill  evaluasil  siswal  yangl  memilikil  

nilail  tinggil  dalaml  evaluasil  ini.l  terutamal  untukl  memahamil  

materil  tentangl  magnetl  ataul  elektromagnetikl  mas.l  Dalaml  

penerapanl  modell  pembelajaranl  ini,l  gurul  harusl  memberikanl  

batasanl  waktul  padal  pesertal  didikl  agarl  suasanal  belajarl  

mengajarl  dikelasl  tetapl  kondusif.”
74

 

 

Padal  prosesl  evaluasil  yangl  dilakukan,l  menyatakanl  bahwal  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  eksperimenl  sesuail  denganl  

pembelajaranl  materil  magnet.l  Hall  inil  dapatl  dilihatl  daril  hasill  evaluasil  

yangl  dilaksanakanl  olehl  pesertal  didik,l  sertal  tanggapanl  gurul  mengenail  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  eksperimenl  dapatl  membantul  siswal  

dalaml  memahamil  materil  tentangl  magnetl  danl  pembuatannya.l  Begitul  

punl  tanggapanl  pesertal  dil  manal  siswal  merasal  terbantul  denganl  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  eksperimenl  dikarenakanl  selainl  modell  

pembelajaranl  yangl  tidakl  membosankanl  metodel  eksperimenl  jugal  

mampul  membantul  pesertal  didikl  untukl  memahamil  materil  magnetl  

karenal  merekal  mencobal  secaral  langsung,l  dalaml  membuatl  magnetl  

buatanl  denganl  menggunakanl  elektromagnet. 
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2. Hambatan Penerapan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS 

Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Di setiap pelaksanaan metode pembelajaran, hambatan menjadi 

salah satu hal yang ditemui, kendala dapat berasal dari berbagai hal, baik 

dari guru sebagai pendidik maupun dari peserta didik
75

. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat bapak Shoim selaku kepala MI Darul Huda: 

“Dalam setiap menerapkan suatu metode pembelajaran ya mas, 

terkadang ada kendala yang ditemui, hambatan itu dapat berasal 

dari berbagai sumber, dapat dari gurunya, peserta didiknya, dapat 

juga berasal dari faktor lainnya. Misalnya metode pembelajaran 

yang mudah saja, yaitu ceramah, saat guru menjelaskan ada peserta 

didik yang tidak memperhatikan atau bergurau saat guru 

menjelaskan materi, itu dapat menghambat dalam menggunakan 

metode ceramah itu sendiri.”
76

 

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa dalam 

melaksanakan sebuah metode pembelajaran, dapat ditemui hambatan yang 

dapat mengganggu penggunaan metode pembelajaran. Seperti saat 

menggunakan metode ceramah, peserta didik bergurau sehingga dapat 

mengganggu jalannya pembelajaran. 

Hambatan atau kendala dalam pelaksanaan metode pembelajaran, 

juga ditemui pada metode eksperimen, hambatan tersebut seperti 

dikemukakan oleh Bapak Darmanto, selaku wali kelas VB, yaitu: 

“Begini mas, selama menggunakan metode eksperimen pada 

pembelajaran IPAS khususnya, karena itu metode percobaan, 

hambatannya yaitu seperti, guru harus menyiapkan alat dan bahan 
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eksperimen lama sebelum penerapannya, kemudian alat dan bahan 

yang kadang sulit ditemui, madrasah juga tidak menyediakan alat 

dan bahan eksperimen secara keseluruhan, sehingga guru mau 

tidak mau harus menyediakan sendiri, dengan membelinya sendiri,  

sehingga memerlukan biaya tambahan, kemudian dari segi waktu 

pelaksanaan, metode eksperimen memerlukan banyak waktu 

karena dalam pelaksanaannya guru masih menjelaskan alat, bahan, 

serta tahapan prosedur yang akan dilakukan dan pada saat 

eksperimen yang dilakukan oleh peserta didik terkadang tidak 

langsung berhasil sesuai yang diharapkan mas.”
77

 

 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas  5B, dapat diketahui 

bahwa hambatan atau kendala yang ditemui dalam penerapan metode 

eksperimen adalah dalam penyiapan alat dan bahan eksperimen 

memerlukan waktu lama dan dalam tahap tersebut, alat dan bahannya sulit 

ditemukan atau tidak tersedia semuanya di sekolah bahkan guru membeli 

alat dan bahan yang dibutuhkan sehingga memerlukan biaya tambahan, 

dari segi waktu pelaksanaan juga memerlukan waktu lama karena guru 

masih menjelaskan tentang prosedur eksperimen, dan saat dicoba oleh 

peserta didik, kesalahan dan tidak berhasilan dapat terjadi.   

Hambatan atau kendala juga disampaikan oleh Qindi yang 

menyatakan: 

“Saat praktek buat magnet Pak, kendalanya itu ya anak-anak coba 

saat pertama tidak berhasil magnetnya menarik peniti dan benda 

yang ditarik magnet”.
78

 

 

Hambatan atau kendala lain yang serupa juga disampaikan oleh 

Angel yang menyatakan: 

“Saat kita coba buat magnet Pak, terkadang perlu waktu lama pak, 

apalagi saat itu, ada kelompok yang alatnya kurang lengkap, jadi 
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 Darmanto, diwawancarai pada 7 September 2024. 
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kita harus bergantian. Saat praktik juga ada teman-teman yang 

tidak serius dan ramai.”
79

 

 

Dari wawancara tersebut juga dapat diketahui bahwa 

hambatan juga berupa alat yang tidak lengkap untuk semua peserta 

didik sehingga harus bergantian dan memakan banyak waktu. 

Selain itu peserta didik juga masih tidak serius dan ramai saat 

pembelajaran berlangsung. 

Tabel 4.2 

Tabel Temuan 

NO Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. Bagaimana  Pelaksanaan Penerapan 

Metode Eksperimen Materi 

Elektromagnetik dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  

pada Pembelajaran IPAS Kelas VB 

di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul 

Huda Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2024/2025? 

 

Pelaksanaan metode penerapan 

eksperimen elektromagnetik dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPAS di MI 

Darul Huda yaitu: 

Diawali dengan tahap perencanaan, 

yaitu para guru mengadakan rapat 

terkait penyusunan perangkat 

pembelajaran, kepala madrasah 

juga melakukan supervisi terkait 

model pembelajaran. Dilanjutkan 

tahap pelaksanaan model 

pembelajaran yaitu guru pertama 

mendiskusikan bersama siswa 

terkait pelaksanaan eksperimen, 

yaitu terkait alat dan bahan, 

kemudian prosedur pelaksanaan, 

saat pelaksanaan guru juga 

mengawasi eksperimen yang 

dilakukan siswa, sekaligus 

membimbing dan membantu 

apabila terdapat kesulitan. Pada 

tahap evaluasi adalah berupa tes 

setelah pembelajaran. 

2.  Apa  Hambatan  Metode Eksperimen 

Elektromagnetik Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  

Dalam Pembelajaran IPAS KELAS 

Hambatan yang ditemui saat 

penerapan metode eksperimen 

adalah persiapan memerlukan 

waktu lama, alat dan bahan yang 
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VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Darul Huda Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2024/2025? 

 

tidak selalu tersedia sehingga guru 

membeli sendiri sehingga perlu 

biaya tambahan, waktu penerapan 

juga lama, saat eksperimen, 

hasilnya tidak sesuai yang 

diharapkan, peserta didik juga tidak 

serius dan bergurau saat 

pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

C. Pembahasanl  Temuan 

Berdasarkanl  datal  yangl  telahl  disajikanl  danl  dilakukanl  analisis,l  makal  

dilakukanl  pembahasanl  terhadapl  hasill  temuanl  dalaml  bentukl  interpretasil  danl  

diskusil  denganl  teori-teoril  yangl  relevanl  denganl  topikl  penelitianl  ini.l  Pembahasanl  

penelitianl  dsesuaikanl  denganl  fokusl  penelitianl  yangl  terdapatl  dalaml  skripsil  ini,l  

gunal  mempermudahl  menjawabl  pertanyaanl  yangl  adal  dalaml  fokusl  penelitian.l  

Adapunl  perincianl  pembahasanl  inil  sebagail  berikut. 

1.   Penerapanl  Metodel  Eksperimen Materi  Elektromagnetikl  dalam  

Meningkatkanl  Hasill  Belajarl  Siswal  l  pada  Pembelajaranl  IPASl  Kelasl  

VBl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  Umbulsaril  

Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  Pelajaranl  2024/2025 

a. Perencanaan Penerapanl  Metodel  Eksperimen Materi Elektromagnetikl  

Dalaml  Meningkatkanl  Hasill  Belajarl  Siswal  l  Pada  Pembelajaranl  IPASl  

Kelasl  VBl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  

Umbulsaril  Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  Pelajaranl  2024/2025 

Pemilihanl  minat,l  strategi,l  danl  medial  yangl  tepatl  selamal  prosesl  

pembelajaranl  dapatl  mendorongl  pesertal  didikl  untukl  berpartisIPASil  

dalaml  kegiatanl  belajarl  mengajar,l  baikl  dil  dalaml  kelasl  maupunl  dil  luarl  
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kelas.l  Inil  jugal  dapatl  memicul  pesertal  didikl  untukl  mencapail  tujuanl  

pembelajaranl  denganl  caral  terbaik.l  Denganl  minatl  yangl  tumbuhl  secaral  

alamil  dil  antaral  siswal  yangl  senangl  denganl  metodel  pembelajaranl  guru.l  

Pesertal  didikl  akanl  merasal  termotivasil  untukl  berpartisIPASil  dalaml  

kegiatanl  belajar,l  danl  merekal  jugal  akanl  merasal  termotivasil  untukl  

berpartisIPASil  secaral  aktif.l  Untukl  mendapatkanl  hasill  terbaik,l  paral  

pesertal  didikl  harusl  melakukanl  hal-hall  sepertil  menjawabl  pertanyaanl  

guru,l  bekerjasamal  denganl  temanl  kelompoknya,l  mengungkapkanl  

pendapatnyal  sendiri,l  danl  menyelesaikanl  tugasl  yangl  diberikanl  olehl  

guru. 

Sebagaimanal  temuanl  penelitil  mengenail  perencanaanl  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  eksperimenl  padal  pembelajaranl  IPASl  

dil  kelasl  VBl  MIl  Darull  Hudal  Umbulsaril  Jemberl  diawalil  olehl  perencanaanl  

olehl  gurul  yangl  melibatkanl  seluruhl  gurul  yangl  adal  dil  Madrasahl  

terutamal  kepalal  sekolahl  mulail  daril  pembuatanl  modull  ajarl  yangl  dibuatl  

sendiril  olehl  walil  kelasl  5Bl  dil  manal  dalaml  pembuatanl  modull  ajarl  

tersebutl  gurul  perlul  memperhatikanl  materil  yangl  akanl  diajarkan,l  

kondisil  pesertal  didik,l  kondisil  ruangl  kelasl  sertal  ketersediaanl  alatl  

peraga,l  alatl  eksperimen,l  yangl  dapatl  mendukungl  penyampaianl  materil  

agarl  pesertal  didikl  mudahl  memahamil  materil  yangl  disampaikanl  olehl  

guru. 

Temuanl  mengenail  perencanaanl  metodel  eksperimenl  

elektromagnetikl  dalaml  meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  l  dalaml  
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pembelajaranl  IPASl  kelasl  VBl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  

Kecamatanl  Umbulsaril  Kabupatenl  Jemberl  sejalanl  denganl  teoril  yangl  

dikemukakanl  olehl  Ahmadl  Nursobahl  bahwal  perencanaanl  

pembelajaranl  inil  menyusunl  kompetensi,l  model,l  metode,l  strategi,l  sertal  

bahanl  ajarl  yangl  bisal  mendukungl  dalaml  penyampaianl  materil  ajarl  dil  

kelas.
80

 

Berdasarkanl  datal  dil  atasl  setelahl  dianalisisl  denganl  

mengombinasikanl  denganl  teoril  denganl  temuanl  dil  lapangan,l  makal  

dapatl  disimpulkanl  bahwal  (1)l  dalaml  prosesl  perencanaanl  penerapanl  

modell  pembelajaranl  inil  gurul  melibatkanl  seluruhl  gurul  dil  Madrasahl  

terutamal  kepalal  sekolahl  yangl  dil  manal  dalaml  penerapanl  sebuahl  modell  

pembelajaranl  gurul  perlul  memusyawarahkanl  apakahl  modell  yangl  akanl  

diterapkanl  inil  sesuail  denganl  kondisil  pesertal  didik,l  apakahl  saranal  danl  

prasaranal  yangl  adal  dil  Madrasahl  inil  mendukungl  modell  pembelajaranl  

yangl  akanl  diterapkan.l  (2)l  Pembuatanl  modull  ajarl  yangl  dibuatl  olehl  

gurul  kelasl  5Bl  sendiril  dil  manal  dalaml  pembuatanl  tersebutl  gurul  

menyesuaikanl  kondisil  siswa,l  memilihl  media,l  model, metodel  danl  

strategil  akanl  diterapkan,l  dalaml  prosesl  pembuatanl  modull  ajarl  guru.l  

Dalaml  prosesl  perencanaanl  metodel  pembelajaranl  yangl  akanl  ditetapkanl  

haruslahl  denganl  perencanaanl  yangl  sangatl  matangl  danl  denganl  

mempertimbangkanl  banyakl  hall  agarl  modell  pembelajaranl  yangl  

diterapkanl  dapatl  mencapail  tujuanl  yangl  diinginkan.l  Perencanaanl  
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membuatl  pembelajaranl  berlangsungl  secaral  sistematis.l  Inil  berartil  

bahwal  pembelajaranl  tidakl  akanl  berlangsungl  secaral  seadanya,l  tetapil  

akanl  terarahl  danl  terorganisasi.l  Pendidikl  dapatl  menggunakanl  waktul  

merekal  denganl  sebaikl  mungkinl  untukl  membantul  siswal  belajar.l  

Karenal  pendidikl  bekerjal  secaral  bertahapl  untukl  mencapail  tujuanl  

melaluil  perencanaanl  yangl  matang.
81

 

b. Pelaksanaanl  Penerapanl  Metodel  Eksperimen Materi  Elektromagnetikl  

Dalaml  Meningkatkanl  Hasill  Belajarl  Siswal  l  Pada  Pembelajaranl  IPASl  

Kelasl  VBl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  

Umbulsaril  Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  Pelajaranl  2024/2025 

Berhasill  ataul  tidaknyal  pencapaianl  tujuanl  pendidikanl  itul  sangatl  

tergantungl  padal  prosesl  belajarl  yangl  dialamil  pesertal  didik.l  Baikl  dil  

rumahl  maupunl  dil  sekolah.l  Banyakl  faktorl  yangl  mempengaruhil  prestasil  

danl  hasill  belajarl  pesertal  didik.l  Salahl  satunyal  adalahl  prosesl  

pembelajaran.l   

Denganl  adanyal  pelaksanaanl  pembelajaranl  yangl  tepatl  danl  

berurutanl  sertal  sesuail  denganl  metodel  yangl  telahl  ditentukanl  untukl  

diterapkanl  dalaml  kelasl  tersebutl  makal  akanl  membantul  siswal  untukl  

mencapail  tujuanl  pembelajaranl  yangl  diinginkan.l  Tentul  sajal  selamal  

prosesl  pelaksanaanl  pembelajaranl  tidakl  lepasl  daril  bahanl  ajarl  yangl  

mendukungl  sertal  kerjal  samal  gurul  denganl  pesertal  didikl  agarl  prosesl  

pembelajaranl  berjalanl  lancar.l  Selainl  itul  gurul  jugal  harusl  bijakl  dalaml  
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mengaturl  waktul  selamal  kegiatanl  pembelajaranl  agarl  suasanal  belajarl  

mengajarl  dikelasl  tetaplahl  kondusif. 

Berdasarkanl  temuanl  yangl  ditemukanl  olehl  penelitil  terkaitl  

pelaksanaanl  penerapanl  metodel  eksperimenl  elektromagnetikl  dalaml  

pembelajaranl  IPASl  Kelasl  VBl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  

Hudal  Kecamatanl  Umbulsaril  Kabupatenl  Jember.l  Dimulail  daril  

perencanaan,l  penyusunanl  modull  ajar,l  gurul  kemudianl  mengadakanl  

pretestl  agarl  dapatl  melihatl  hasill  belajarl  siswal  sebeluml  metodel  

diterapkan,l  kemudianl  gurul  berdiskusil  terlebihl  dahulul  denganl  siswal  

tentangl  materil  magnetl  danl  caral  pembuatannya,l  tentangl  eksperimen,l  

alatl  ataul  bahanl  yangl  telahl  dilakukan,l  prosedurl  eksperimenl  ,l  sertal  hal-

hall  yangl  perlul  dicatatl  danl  diamatil  selamal  eksperimen,l  kegiatanl  

dilanjutkanl  denganl  kegiatanl  ujil  cobal  ataul  eksperimenl  yangl  dilakukanl  

olehl  gurul  agarl  dapatl  memberikanl  arahanl  bagaimanal  prosedurl  

pelaksanaanl  eksperimen.l  Dilanjutkanl  denganl  masing-masingl  

kelompokl  mengujil  eksperimennyal  dalaml  hall  inil  membuatl  magnetl  

buatanl  menggunakanl  elektromagnetik.l  Gurul  jugal  berperanl  dalaml  

pelaksanaanl  eksperimenl  yangl  dilakukanl  siswal  yaitul  berkeliling,l  

melihatl  masing-masingl  kelompok,l  membantul  apabilal  adal  kesulitan,l  

membimbingl  agarl  prosedurl  dalaml  eksperimenl  sesuail  denganl  

prosedurnya,l  danl  mencatatl  pengamatannyal  padal  kelompokl  yangl  

bereksperimen.l  Setelahl  langkahl  pelaksanaanl  selesai,l  gurul  

menindaklanjutil  denganl  mendiskusikanl  hambatanl  yangl  ditemuil  olehl  
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siswal  selamal  pelaksanaanl  eksperimenl  danl  hasil-hasill  eksperimen,l  

kemudianl  dilanjutkanl  membersihkan,l  danl  mengumpulkanl  peralatan-

peralatanl  eksperimenl  lalul  disimpanl  agarl  tidakl  hilangl  ataul  rusak.l  Gurul  

kemudianl  melakukanl  evaluasil  kepadal  siswal  denganl  memberikanl  

evaluasi,l  untukl  mengukurl  pemahamanl  pesertal  didikl  terkaitl  materil  

membuatl  magnetl  denganl  elektromagnet.l  Setelahl  pembelajaranl  selesai,l  

gurul  memberikanl  pertanyaanl  apakahl  sudahl  memahamil  materil  pelajaranl  ataul  

belum,l  gurul  kemudianl  memberikanl  kesimpulanl  terkaitl  pembelajaranl  

haril  ini,l  danl  menutupl  pembelajaranl  denganl  salaml  penutup. 

Temuanl  mengenail  penerapanl  penerapanl  metodel  eksperimen 

materi  elektromagnetikl  pada  pembelajaranl  IPASl  Kelasl  VBl  dil  

Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  Umbulsaril  Kabupatenl  

Jemberl  dil  atas,l  relevanl  denganl  teoril  denganl  dikemukakanl  olehl  

Moedjionol  danl  Mohl  Dimyati,l  tentangl  langkah-langkahl  penerapanl  

metodel  eksperimenl  yaitu: 

1) Mempersiapkanl  pemakaianl  metodel  eksperimen,l  yaitul  mencakupl  

kegiatan: 

a) Menentukanl  apakahl  metodel  eksperimenl  sesuail  denganl  tujuanl  

yangl  inginl  dicapai. 

b) l  Menetapkanl  kebutuhanl  peralatan,l  bahan,l  danl  saranal  yangl  

dibutuhkanl  untukl  eksperimenl  danl  sekaligusl  memastikanl  

bahwal  hall  tersebutl  tersedial  dil  sekolah. 
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c) membuatl  ujil  eksperimen,l  gurul  melakukanl  ujil  eksperimenl  

sendiril  untukl  mengujil  ketepatanl  prosesl  danl  hasilnya,l  sebeluml  

diberikanl  tugasl  eksperimenl  tersebutl  kepadal  siswa.l  Inil  

memungkinkanl  gurul  untukl  mengetahuil  kemungkinanl  yangl  

akanl  terjadi. 

d) Menyediakanl  peralatan,l  bahan,l  danl  saranal  untukl  eksperimenl  

yangl  dibutuhkan. 

e) Gurul  menyediakanl  lembarl  kerjal  yangl  akanl  diberikanl  setelahl  

eksperimen.l   

2) Tahapl  pelaksanaanl  metodel  eksperimen. 

1) Mendiskusikanl  bersamal  seluruhl  siswa,l  tentangl  prosedur,l  

peralatan,l  bahan,l  sertal  hal-hall  yangl  perlul  dicatatl  selamal  

eksperimen. 

2) Gurul  membantu,l  membimbing,l  danl  mengawasil  pelaksanaanl  

eksperimenl  yangl  dilakukanl  olehl  siswal  dil  manal  paral  siswal  

mencoba,l  mengamati,l  sertal  mencatatl  hal-hall  yangl  

eksperimenkan 

3) Paral  siswal  membuatl  kesimpulanl  danl  laporanl  tentangl  

eksperimennya. 

3) Pelaksanaanl  tindakl  lanjutl  metodel  eksperimen. 

1) Mendiskusikanl  hambatanl  danl  permasalahanl  yangl  ditemuil  

selamal  eksperimenl  danl  hasil-hasill  eksperimen. 
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2) Membersihkanl  danl  mengumpulkanl  bahan-bahanl  eksperimenl  

danl  menyimpannyal  kel  tempatl  semula. 

3) Evaluasil  akhirl  eksperimenl  olehl  guru.
82

 

c. Evaluasil  Penerapanl  Metodel  Eksperimen Materi  Elektromagnetikl  

Dalaml  Meningkatkanl  Hasill  Belajarl  Siswal  l  Pada  Pembelajaranl  IPASl  

Kelasl  VBl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  

Umbulsaril  Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  Pelajaranl  2024/2025 

Salahl  satul  komponenl  terpentingl  daril  sisteml  pembelajaranl  

adalahl  evaluasi,l  yangl  harusl  dilakukanl  olehl  gurul  untukl  menentukanl  

seberapal  efektifl  prosesl  pembelajaran.l  Untukl  membantul  gurul  

memperbaikil  programl  danl  kegiatanl  pembelajaranl  dil  masal  mendatang,l  

hasill  evaluasil  dapatl  digunakanl  sebagail  feedback.l  l  Evaluasil  adalahl  

dasarl  pemikiranl  yangl  dibangunl  melaluil  suatul  prosesl  yangl  

berkelanjutanl  danl  sistematisl  untukl  mengumpulkan,l  mendeskripsikan,l  

danl  menginterprestasikanl  informasil  terkaitl  denganl  suatul  subjek.l  Hasill  

evaluasil  akanl  dibuatl  selamal  prosesl  pembelajaran.l  Hasill  evaluasil  

nantinyal  akanl  digunakanl  sebagail  sumberl  informasil  untukl  menilail  danl  

memperbaikil  pembelajaranl  selanjutnya.l  l   

Denganl  katal  lain,l  hasill  evaluasil  akanl  berfungsil  sebagail  tolakl  

ukurl  keberhasilanl  program,l  dalaml  hall  inil  pembelajaran,l  jikal  hasilnyal  
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l  Nellyl  Wedyawatil  danl  Yasintal  Lisa,lPembelajaran IPAl di Sekolahl  Dasar (Yogyakarta:l  

Deepublish,l2019), 188-189. 
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menunjukkanl  bahwal  programl  beluml  mencapail  tujuanl  danl  sasaranl  

yangl  diharapkan,l  makal  diperlukanl  perbaikan.l  

83
 

Denganl  adanyal  evaluasil  dapatl  mendorongl  pesertal  didikl  untukl  

lebihl  giatl  dalaml  belajarl  danl  mendorongl  gurul  untukl  meningkatkanl  

prosesl  pembelajaran.l  Inil  jugal  dapatl  mendorongl  pengelolal  pendidikanl  

dil  madrasahl  untukl  meningkatkanl  fasilitasl  yangl  mendukungl  

keberhasilanl  pesertal  didik.l  Denganl  adanyal  fasilitasl  yangl  menunjang,l  

pesertal  didikl  lebihl  mudahl  memahamil  pelajaran,l  pesertal  didikl  akanl  

mencapail  hasill  terbaikl  dalaml  prosesl  evaluasi.l  Sesuail  denganl  model,l  

strategi,l  metodel  yangl  ditetapkanl  olehl  gurul  selamal  prosesl  

pembelajaran,l  evaluasil  yangl  dipilihl  olehl  gurul  untukl  mengukurl  

kemampuanl  danl  pemahamanl  siswal  tentangl  pembelajaranl  yangl  diikuti.l  

Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  keberhasilanl  prosesl  pembelajaranl  

ditentukanl  olehl  hasill  belajarl  siswa.l  Dil  sisil  lain,l  evaluasil  pembelajaranl  

membutuhkanl  datal  tentangl  pelakasanaanl  pembelajaranl  danl  tingkatl  

ketercapaianl  siswa.l  Kondisil  sepertil  itul  tidakl  hanyal  terjadil  dil  sekolahl  

tinggi,l  tetapil  jugal  dil  sekolahl  dasarl  danl  menengah.l   

Tujuanl  evaluasil  adalahl  untukl  meningkatkanl  kualitasl  prosesl  

danl  membuatl  keputusanl  tentangl  apakahl  programl  yangl  diterapkanl  

harusl  diperbaiki,l  dilanjutkan,l  ataul  bahkanl  dihentikan.l  Selainl  itu,l  evaluasil  

inil  bergunal  sebagail  acuanl  untukl  kebijakanl  ataul  pengambilanl  
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l  Syahputra Artama,ldkk, Evaluasi Hasil Belajar (Deli Serdang: PT. Mifandi Mandiri Digital,l  

2023) 14-15. 
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keputusan.
84

l  Sehubunganl  denganl  hall  tersebut,l  makal  gurul  yangl  tidakl  

hanyal  mampul  mengajarl  tetapil  jugal  mampul  menilail  denganl  baik,l  

diperlukanl  dalaml  pembelajaran.l  Karenal  itu,l  kegiatanl  evaluasil  sebagail  

bagianl  daril  programl  pembelajaranl  harusl  dioptimalkan. 

Sebagaimanal  temuanl  penelitil  mengenail  evaluasil  penerapanl  

metodel  pembelajaranl  eksperimenl  padal  pembelajaranl  IPASl  dil  kelasl  

VBl  MIl  Darull  Hudal  Umbulsaril  Jember,l  gurul  melakukanl  pretestl  danl  

posttestl  untukl  mengetahuil  hasill  siswal  sebeluml  penerapanl  metodel  

eksperimenl  danl  sesudahl  penerapanl  metodel  eksperimen.l  pretestl  adalahl  

tesl  yangl  diberikanl  sebeluml  pengajaranl  dimulail  denganl  bertujuanl  

untukl  mengetahuil  sampail  dil  manal  penguasaanl  siswal  terhadapl  bahanl  

pengajaranl  yangl  akanl  diajarkan.l   

Makal  selanjutkanl  akanl  dicantumkanl  tabell  hasill  penilaian hasil 

evaluasil     dalaml  penerapanl  metodel  eksperimenl  elektromagnet,l  dalaml  

pembelajaranl  IPASl  dil  kelasl  VBl  MIl  Darull  Hudal  Kecamatanl  Umbulsaril  

Kabupatenl  Jember. 

Tabell  4.3 

NILAIl  EVALUASI  PENERAPANl  METODEl  MATERIl  MAGNETl  /l  

ELEKTROMAGNETl  DALAMl  PEMBELAJARANl  IPASl  l  KELASl  VB 

NO NAMAl  SISWAl   L/P 

1. Afrinal  Lyal  Shobahl  SA 85 

2. Ahmadl  Fauzanl  Adzimal  Ratmono 95 

3. Ahmadl  Syibyanl  Ardanl  `Azizy 85 
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l  Rina Febriana,lEvaluasi Pembelajaran (Jakarta:lBumilAksara,2021), 8. 
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4. Angell  Aleinal  Rizqiyatull  Azizah 85 

5. Bismal  Hilall  Azkiya`l  Tatwa 75 

6. Farhanl  Ahnafl  Zayyan - 

7. Humaydal  Bilqisl  Shabrina 85 

8. Jennytal  Rahmal  Maulidiya 80 

9 Kharismal  Adelial  Putri 90 

10. Moch.l  Adityal  Pratama 85 

11. Muhammadl  Ansorl  Ibnusabil 80 

12. Muhammadl  Ibnul  Afifl  Abdillah 55 

13. Muhammadl  Ilhaml  Firmansyah 60 

14. Nabilal  Amandal  Putri 85 

15. Nabilal  Nurl  Alifiah 95 

16. Najwal  Auliatull  Faizah 80 

17. Qindil  `Izzahl  Laylil  Ayyubi 85 

18. Raffil  Alamsyah 65 

19. Wahyul  Azkal  Aldricl  Pratama 65 

20. Zalsabellal  Asshovy 90 

21. Naufall  Afkarl  Ditianl  Admaja 95 
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2. Hambatan Penerapan Metodel  Eksperimen Materi  Elektromagnetikl  

dalam  Meningkatkanl  Hasill  Belajarl  Siswal  l  pada  Pembelajaranl  IPASl  

Kelasl  VBl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  

Umbulsaril  Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  Pelajaranl  2024/2025 

Dalam menerapkan metode eksperimen elektromagnetik dalam 

pembelajaran IPAS di kelas VB di MI Darul Huda juga menemui 

hambatan atau kendala, yaitu  persiapan yang memerlukan waktu yang 

lama, memerlukan biaya tambahan karena minimnya alat dan bahan 

pendukung metode ini sehingga guru harus membeli alat dan bahan 

sendiri, yang memerlukan biaya tambahan. Selain itu, penerapan metode 

membutuhkan waktu yang lama, dan hasilnya mungkin tidak sesuai 

dengan harapan, dalam pelaksanaannya peserta didik terkadang juga tidak 

serius dan bergurau. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Tri Wahyuningsih 

dengan melihat kekurangan metode eksperimen yaitu 

a. Metode eksperimen tidak cocok digunakan untuk bidang keilmuan 

tertentu. 

b. Bahan dan alat yang digunakan dalam metode eksperimen harganya 

dapat mahal dan tidak selalu mudah diperoleh. 

c. Dalam menerapkan metode eksperimen membutuhkan ketelitian, 

keuletan, dan juga kesabaran. 
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d. Karena faktor-faktor tertentu mungkin berada di luar kemampuan dan 

kontrol, setiap percobaan tidak selalu menghasilkan hasil sesuai yang 

diharapkan.
85
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 Tri Wahyuningsih, MetodenEksperimen Sukses Pembelajaran Matematika, 13.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Penerapan Metode 

Eksperimen Materi Elektromagnetik dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  

pada Pembelajaran IPAS Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam Penerapan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS Kelas VB di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025, terdapat tahap: 

a. Perencanaan Penerapan Metode Eksperimen Materi Elektromagnetik 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pembelajaran IPAS 

Kelas VB Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Huda Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2024/2025: 

1) Perencanaan guru dengan melibatkan seluruh guru terutama kepala 

sekolah. 

2) Pembuatan modul ajar oleh guru kelas VB sendiri, dengan metode 

yang menyesuaikan keadaan siswa, ketersediaan fasilitas, sarana 

dan prasarana di sekolah agar dapat menunjang penyampaian 

pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan penerapan metode eksperimen elektromagnetik dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalaml  pembelajaranl  IPASl  kelasl  VBl  

dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  Umbulsaril  

Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  Pelajaranl  2024/2025: 

1) Persiapanl  sebeluml  pembelajaranl  dil  kelas. 

2) Berdiskusil  denganl  siswal  tentangl  materil  magnet,l  pembuatannya,l  

danl  menjelaskanl  tentangl  alat,l  bahan,l  danl  prosedurl  metodel  

eksperimenl  yangl  akanl  dilakukan. 

3) Gurul  melakukanl  eksperimenl  dil  depanl  pesertal  didik,l  agarl  pesertal  

didikl  mendapatl  demonstrasi,l  tentangl  caral  eksperimenl  

elektromagnetl  nantil  dilakukan. 

4) Siswal  melakukanl  eksperimenl  elektromagnetikl  bersamal  

kelompoknyal  masing-masing. 

5) Gurul  berkelilingl  untukl  melihatl  prosesl  kerjal  yangl  dilakukanl  

pesertal  didik,l  membimbingl  pesertal  didikl  dalaml  eksperimen,l  

membantul  danl  mengarahkanl  jikal  adal  yangl  merasal  kesulitan.l   

6) Pesertal  didikl  membuatl  kesimpulanl  terkaitl  eksperimenl  yangl  

merekal  lakukan. 

7) Mendiskusikanl  hambatanl  ataul  masalahl  selamal  eksperimen. 

8) Membersihkanl  tempatl  danl  merapikanl  alatl  danl  bahanl  eksperimen. 

9) Pemberianl  evaluasil  padal  pesertal  didik 

c. Pelaksanaanl  evaluasil  metodel  eksperimenl  elektromagnetikl  dalaml  

meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  l  dalaml  pembelajaranl  IPASl  kelasl  VBl  
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dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  Darull  Hudal  Kecamatanl  Umbulsaril  

Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  Pelajaranl  2024/2025l  adalahl  berupal  test 

setelah pembelajaran  .l  Hall  inil  dilakukanl  untukl  mengetahuil  hasill  

belajarl  setelah terapkannya metode pembelajaran. 

2. Penerapan metode eksperimen menghadapi beberapa hambatan atau 

kendala. Di antaranya adalah persiapan yang memerlukan waktu yang 

lama dan memerlukan biaya tambahan karena terbatasnya alat dan bahan 

pendukung untuk metode ini. Selain itu, metode membutuhkan waktu 

yang lama, dan hasilnya mungkin tidak sesuai dengan harapan. Selain itu, 

peserta didik terkadang tidak serius dan bercanda saat melakukannya. 

B. Saran-saran 

Terdapatl  beberapal  saranl  yangl  membangun,l  yangl  dapatl  penelitil  sampaikan. 

1. Bagil  sekolah,l  hendaknyal  menambahl  jumlahl  medial  danl  alatl  untukl  

percobaanl  dalaml  pembelajaranl  yangl  tersedial  sehinggal  gurul  lebihl  mudahl  

dalaml  memberikanl  pengalamanl  belajarl  padal  pesertal  didikl  denganl  

menggunakanl  metodel  pembelajaranl  eksperimen, dengan memasukannya 

dalam daftar perencanaan anggaran. 

2. Bagil  guru,l  disarankanl  untukl  menggunakanl  metodel  pembelajaranl  

eksperimenl  padal  pembelajaranl  IPASl  yangl  sifatnyal  membuktikanl  suatul  

percobaan. 

3. Bagil  pesertal  didik.l  Disarankanl  untukl  lebihl  aktifl  danl  semangatl  dalaml  

mengikutil  kegiatanl  pembelajaranl  denganl  menggunakanl  metodel  

pembelajaranl  eksperimen. 
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4. Bagil  penelitil  lain,l  diharapkanl  untukl  menelitil  lebihl  lanjutl  mengenail  

metodel  pembelajaranl  eksperimenl  agarl  lebihl  banyakl  ditemuil  hal-hall  barul  

mengenail  metodel  pembelajaranl  eksperimen. 
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Profil Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Umbulsari 

A. Sejarah Singkat MI Darul Huda 

MI Darul Huda Umbulsari berdiri pada bulan Januari 1960, pada waktu itu 

Wonoroto sangat memerlukan pendidikan bagi anak-anak, khususnya 

Pendidikan Agama Islam maka dengan inisiatif para tokoh masyarakat maka 

berdirilah Madrasah Diniah, dan pada waktu itu, jam masuk ialah sore hari, 

dikarenakan pada pagi harinya banyak yang bersekolah di Sekolah Rakyat 

(SR).  

Adapun  perintis dan pendiri supaya di daerah tersebut terdapat Madrasah 

(Sekarang MI Darul Huda) adalah Bapak H. Ridhoi Hasan, akhirnya dengan 

musyawarah mufakat maka berdirilah Madrasah Ibtidaiyah oleh Bapak H. 

Moh. Thohir dan Bapak Ky. Abdul Hamid. Kemudian dimulailah pendidikan 

madrasah tersebut dengan bertempat di rumah-rumah masyarakat, dengan 

guru (ustadz) yang pertama kali mengajar adalah Bapak Ky. Sami’an dari 

Purwosari Umbulsari. 

Sejalan dengan meningkatnya dunia pendidikan , Maka MI Darul Huda 

Umbulsari yang berstatus madrasah diniah, menjadi madrasah yang 

mengajarkan pendidikan umum dan agama serta masuk pagi dan mulai 

mempunyai gedung sendiri pada tahun 1967. 

MI Darul Huda ikut anggota Lembaga Pendidikan Ma’arif Cabang 

Kencong dengan Nomor Register: 26/1727/K/174. Kemudian mendapat izin 

operasional dari Kandepag Provinsi Jawa Timur Nomor: L.M/3/3612/A/1978. 

Sebagai MI terdaftar. Akhirnya pada tahun 1995 dengan nomor reg: 



 

 

 

 

M.m.23/PP.03.2/354/1995 dan pada tahun 2006 mengikutkan akreditasi 

dengan hasil A (Disamakan) yang merupakan satu-satunya MI di Kabupaten 

Jember  yang mendapat Akreditasi A. MI Darul Huda dipimpin oleh beberapa 

kepala madrasah sejak awal berdiri hingga sekarang, adapun kepala madrasah 

MI Darul Huda dari awal berdiri hingga sekarang adalah sebagai berikut. 

1. Bapak Ky. Sami’an pada tahun 1960 - 1964  

2. Bapak Ky. Abu Umar pada tahun 1964 – 1966 

3. Bapak Abdurrahman pada tahun 1966 – 1967 

4. Bapak Muhyidin pada tahun 1967 – 1969 

5. Bapak Sholeh Hadi pada tahun 1969 – 1971 

6. Bapak H. Mahfud S. pada tahun 1971 – 1972 

7. Bapak Samsul Hadi pada tahun 1972 – 1975 

8. Bapak Ky. Ahmad Murtaji pada tahun 1975 – 1988 

9. Bapak Sulaeman pada tahun 1988 – 1991 

10. Bapak Ky. Imron Roji pada tahun 1991 – 1994 

11. Bapak H. Ali Muhsin AS. pada tahun 1994 – 2000 

12. Bapak H. Furqon Mugijat pada tahun 2000 – 2008 

13. Bapak H. Abd. Rohman pada tahun 2008 – 2011 

14. Bapak Sunoko, S.Pd.I pada tahun 2011 – 2020 

15. Bapak Amin Tohari, S.Pd pada tahun 2020 – 2021 

16. Ibu Khusnul Khotimah, S.Pd.I pada tahun 2021 – 2023 

17. Bapak AH. Shoim, S.Pd.I pada tahun 2023 – sekarang 

 



 

 

 

 

B. Identitas MI Darul Huda Umbulsari 

1. Identitas MI Darul Huda 

a. Nama Lembaga  : MI Darul Huda 

b. Alamat / Desa   : Jl. Jeruk No. 127 Desa Umbulsari 

Kecamatan  : Umbulsari 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Kode Pos   : 68166 

c. Nama Yayasan  : Yayasan Darul Huda 

d. Status Sekolah  : Terakreditasi 

e. Status Lembaga MI : Swasta 

f. No SK Kelembagaan : MIS/09.0348/2016 

g. NSM   : 111235090348 

h. NPSN   : 60715815 

i. Tahun didirikan/beroperasi : 1960 

j. Status Tanah    : Hak Milik 

k. Luas Tanah    : 1031 m
2 
 

l. Nama Kepala Sekolah    : Ah Shoim,S.Pd.I 

m. Status Akreditasi    : Akreditasi A 

n. No. dan SK Akreditasi   : 105/BAN-PDM/SK/2023 

 

 

 



 

 

 

 

Daftar Guru dan Staf MI Darul Huda Umbulsari 

 

Nama  Guru 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

Status 

Kepegawaian 

Sertifikasi 

Ada Tidak 

Ah. Shoim S1 
Kepala 

Madrasah 
Non PNS ✔  

Darmanto S1 Guru Kelas PNS ✔  

Mahrus Sa’adi S1 Guru Kelas Non PNS ✔  

Sunoko S1 Guru Agama Non PNS  ✔ 

Moh. Taslim MA Guru Agama Non PNS  ✔ 

Khusnul 

Khotimah 
S1 Guru Kelas PNS ✔  

Ibtidaiyah S1 Guru Kelas Non PNS ✔  

Elvi Hidayati S1 Guru Kelas Non PNS ✔  

Iqbal Ansori S1 Guru Kelas Non PNS ✔  

Ariyatus 

Sholihah 
S1 Guru Kelas Non PNS ✔  

Liana Amalina S1 Guru Kelas Non PNS ✔  

Septiani 

Maftuhah 
S1 Guru Kelas Non PNS  ✔ 

Moh. Iwan 

Sa’roni 
S1 Guru Agama Non PNS  ✔ 

Yuliana 

Rohmawati 
S1 Guru Kelas Non PNS  ✔ 

Febiyuwandani 

Laily M 
S1 Guru Kelas Non PNS  ✔ 

Desi Retno 

Putri 
S1 Guru Kelas Non PNS  ✔ 

Ade Wahyu 

Hidayat 
S1 Guru PJOK Non PNS ✔  

Muhammad 

Hidayat 
S1 TU Non PNS  ✔ 

Agus Anwar MA 
Penjaga 

Sekolah 
Non PNS  ✔ 

 

 

 



 

 

 

 

Fasilitas Sekolah 

No Prasarana Jumlah Kondisi 

1.  Kantor guru 1 Baik 

2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3. Ruang Kelas 13 Baik 

4. Perpustakaan 1 Baik 

5. Lab Komputer 1 Baik 

6. UKS 1 Baik 

7. Toilet Guru 1 Baik 

8. Toilet Siswa  5 Baik 

9. Koperasi 1 Baik 

10. Tempat Parkir 1 Baik 

11 Tempat cuci tangan 5 Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MODUL PEMBELAJARAN 

INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL  

Nama : Darmanto. S.Pd.I 

Instansi / Sekolah : MIS Darul Huda 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

Semester  : 1 

Fase : C 

Mata Pelajaran : IPAS  

Lingkup Materi  : Magnet 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Jumlah Siswa  : 21 Siswa 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik memiliki kemampuan dalam mengenal gaya magnet dan sifatnya. 

Mengidentifikasi tipe gaya yang dihasilkan dari benda-benda magnetis, pembuatannya dan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati penjelasan, peserta didik dapat menjelaskan  pengertian 

magnet dan sifat-sifatnya dengan baik dan pembuatan magnet dengan baik. 

2. Melalui kegiatan percobaan, peserta didik dapat menjelaskan magnet, sifat-sifatnya dan 

cara pembuatan magnet sendiri dengan benar. 

3. Melalui kegiatan penugasan kelompok siswa dapat mengidentifikasi cara pembuatan 

magnet buatan. 

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat  

1. Menjelaskan pembuatan magnet dengan baik. 

2. Mengidentifikasi pembuatan magnet dan penerapannya / pemanfaatan magnet dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

E. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan cara 

melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berkebinekaan Global, dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-bedakan teman 

ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

3. Gotong Royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu bekerja sama 

dalam kelompok saat kegiatan diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

4. Bernalar Kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan dalam 

peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik materi. 

5. Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide yang 

berhubungan dengan topik materi. 



 

 

 

 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. KEGIATAN AWAL (10 MENIT) 

1. Guru memulai pembelajaran memberi salam mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar. 

2. guru membuka pembelajaran dan dilanjutkan dengan meminta salah satu murid untuk 

memimpin membaca doa sebelum belajar bersama. 

3. Guru mengkondisikan siswa dengan menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

5. Mengidentifikasi dan memvalidasi kesiapan murid dengan memberikan pertanyaan 

pemantik untuk menghadirkan stimulus respons rasa ingin tahu murid tentang topik yang 

akan dipelajari. 

6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

B. KEGIATAN INTI (55 MENIT) 

1. Guru mengarahkan siswa 

2. Guru dan Siswa melakukan tanya jawab terkait video pembelajaran yang ditampilkan 

untuk merangsang nalar siswa menemukan informasi. 

3. Guru memberikan tanggapan terkait pendapat siswa dan meluruskan pemahaman jika 

F. METODE, PENDEKATAN, DAN MODEL PEMBELAJARAN 

1. Metode                      : Diskusi, Penugasan, Tanya Jawab, Eksperimen. 

2. Pendekatan                : Saintifik, TPACK 

3. Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

G. TARGET PESERTA DIDIK 

Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler (tidak berkebutuhan khusus),  

pencapaian tinggi maupun yang mengalami kesulitan belajar, ikut mempelajari konten ini. 

H. SARANA DAN PRASARANA 

1. Bahan Ajar 

2. LKPD  

3. Lembar Evaluasi 

4. Video pembelajaran tentang magnet.  

5. Laptop, Proyektor, Speaker  

6. Buku IPAS Kelas 5 

I. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik akan mampu memahami pengertian magnet, 

sifat-sifat magnet, pembuatan magnet serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 

J. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Dapatkah kamu menjelaskan apa pengertian magnet? 

2. Dapatkah kamu menjelaskan apa saja sifat magnet? 

3. Dapatkah kamu menjelaskan apa saja jenis magnet? 

4. Bagaimana cara pembuatan magnet? 

5. Dapatkah kamu menjelaskan apa saja pemanfaatan magnet dalam kehidupan sehari-hari? 



 

 

 

 

terjadi  kekeliruan. 

4. Guru mengumpulkan peserta didik menjadi beberapa kelompok yang minggu 

sebelumnya telah dibagi, setiap kelompok beranggotakan 4 hingga 5 siswa. 

5. Guru memberikan informasi mengenai waktu pengerjaan eksperimen. 

6. Guru meminta siswa untuk bersama-sama mengerjakan eksperimen dan menjelaskan 

kepada siswa bahwa kegiatan yang akan dilakukan adalah melakukan eksperimen 

membuat magnet buatan. 

7. Siswa menerima dan membaca petunjuk pengerjaan eksperimen dan menanyakan hal-

hal yang tidak dipahami oleh siswa. 

8. Guru mengingatkan selama kegiatan eksperimen berlangsung harus saling bekerja 

sama, semua terlibat aktif dan disiplin mengerjakan eksperimen. 

9. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau keaktifan siswa selama proses 

eksperimen kelompok. 

10. Guru melakukan bimbingan terhadap proses diskusi siswa jika siswa mengalami 

kesulitan. 

11. Guru melakukan penilaian proses pembelajaran dan keterampilan sesuai instrumen 

penilaian yang ada. 

12. Siswa mempresentasikan hasil eksperimen kelompok yang telah dikerjakan dengan 

bimbingan guru. 

13. Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan, masukan ataupun saran terhadap 

penyajian hasil eksperimen dari kelompok yang presentasi. 

14. Guru melakukan penilaian proses pembelajaran untuk keterampilan dan sifat profil 

pelajar Pancasila sesuai instrumen yang dibuat. 

15. Siswa bersama guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran. 

16. Guru mengkonfirmasi  materi secara runtut  mengenai konsep inti dan kesimpulan. 

17. Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik terkait materi pembelajaran yang 

sudah dipelajari 

KEGIATAN AKHIR 

C. PENUTUP (5 MENIT) 

1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kegiatan  pembelajaran hari ini dengan 

arahan guru. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan pahit materi yang telah dipelajari.  

Peserta didik mendapatkan umpan balik dari guru terkait pertanyaan yang sudah diajukan. 

3. Peserta didik mendapatkan informasi tentang rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Peserta didik dipersilahkan berdoa mensyukuri atas nikmat yang telah diberikan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

5. Guru mengucapkan salam penutup. 

REFLEKSI PENDIDIK 

1. Apakah kegiatan Instruksi Pembelajaran seperti pendahuluan, apersepsi, memberikan 

motivasi, penyampaian tujuan pembelajaran dapat meningkatkan semangat peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 



 

 

 

 

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

NO 
Nama Peserta 

didik 

Berdoa sebelum 

dan sesudah 

pembelajaran 

Bersyukur 

terhadap hasil 

kerja yang 

diperoleh 

Kesadaran bahwa 

ilmu yang diperoleh 

adalah pemberian 

dari Tuhan 

KET 

1.      

2.      

3.      

2. Apakah penyampaian materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran sudah terlaksana sesuai dengan rencana 

pembelajaran? 

4. Bagaimana pemanfaatan media dan sumber belajar dalam proses pembelajaran? 

5. Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran? 

6. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas saat pembelajaran 

berlangsung? 

7. Apakah kegiatan penarikan kesimpulan dan penguatan materi pembelajaran sudah 

memberikan pemahaman secara utuh kepada seluruh peserta didik? 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

Kriteria Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) 
Perlu bimbingan 

(1) 

(1) 

PartisIPASi 

Selalu 

mendukung dan 

memimpin 

teman lainnya 

saat diskusi 

Merespons 

topik dalam 

diskusi dengan 

benar 

Merespons 

topik dalam 

diskusi namun 

kurang tepat 

Jarang berbicara 

selama proses 

diskusi berlangsung  

(2) 

Kerja sama 

Bekerja sama 

dengan seluruh 

anggota 

kelompok  

Bekerja sama 

dengan anggota 

tertentu dalam 

kelompok 

Bekerja sama 

hanya dengan 1 

anggota 

Tidak mau bekerja 

sama 

(3)  

Laporan hasil 

LKPD 

Mengisi lembar 

LKPD dengan 

lengkap dan 

tepat 

Mengisi LKPD 

dengan lengkap 

namun kurang 

tepat 

Mengisi LKPD 

dengan lengkap 

namun tidak 

tepat 

Mengisi LKPD 

tidak lengkap dan 

tidak tepat 

(4) 

Volume suara 

saat presentasi 

Volume suara 

stabil dan 

terdengar jelas 

ke seluruh 

ruang kelas 

Volume suara  

stabil dan cukup 

terdengar ke 

seluruh ruang 

kelas 

Volume suara 

cukup stabil dan 

cukup terdenar 

Volume suara 

kurang stabil dan 

kurang terdengar ke 

seluruh ruang kelas 

(5)  

Pandangan mata 

saat presentasi 

Menatap kepada 

audiens 

sepanjang 

presentasi 

Menatap kepada 

audiens pada 

sebagian besar 

presentasi 

Menatap kepada 

audiens pada 

sebagian kecil 

presentasi  

Tidak menatap 

kepada audiens 

sepanjang 

presentasi 

     



 

 

 

 

 

RUBRIK PENILAIAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

No. Kriteria 4 3 2 1 

1. 

                       (1) 

Beriman, bertakwa, kepada 

TYME, dan berakhlak mulia 

- Berdoa dengan khusyu’ 

- Mengikuti kegiatan dengan 

tertib 

- Menyelesaikan tugas pada 

waktunya 

- Berbicara dengan sopan  

Memenuhi 

4 kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memenuhi 

1 kriteria 

2. 

                     (2) 

Berkebihinekaan global 

- Berteman dengan siapa saja 

- Menghargai perbedaan 

pendapat saat diskusi 

- Berkomunikasi dengan baik 

- Bekerja sama dengan baik 

Memenuhi 

4 kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memenuhi 

1 kriteria 

3. 

                     (3) 

Mandiri 

Mampu mengerjakan tugas 

individu yang di berikan, 

membawa kebutuhan belajar 

sendiri, bertanggung jawab 

terhadap tugasnya, mampu 

mengemukakan pendapat. 

Memenuhi 

4 kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memenuhi 

1 kriteria 

4. 

                     (4) 

Gotong royong 

Aktif dalam kegiatan kerja 

kelompok, konsentrasi, dengan 

tugas bersama pada saat bersama-

sama teman sekelompok, bersedia 

melakukan tugas sesuai 

kesepakatan, bersedia  membantu 

teman lain tanpa banyak alasan.  

Memenuhi 

4 kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memenuhi 

1 kriteria 

5. 

                     (5) 

Bernalar kritis 

- Penguasaan terhadap materi 

- Kemampuan menjawab 

pertanyaan 

- Kemampuan mengolah kata 

- Mengemukakan pendapat 

Memenuhi 

4 kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memenuhi 

1 kriteria 

6. 
                     (6) 

Kreatif 

Mampu menyelesaikan tugas 

Memenuhi 

4 kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memenuhi 

1 kriteria 



 

 

 

 

dengan baik, memberikan ide 

yang berbeda dari teman yang 

lain, mampu mengolah informasi 

 

REMIDI DAN PENGAYAAN  

1. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah memenuhi KKTP pada materi magnet diberikan materi tambahan 

di luar jam tatap muka. 

2. Remidial 

Peserta didik yang belum mencapai KKTP pada materi magnet diberikan bimbingan dalam 

menyelesaikan soal yang berbeda di luar tatap muka. 

 

Mengetahui,                             Jember, 12  Juni 2024 

Kepala Madrasah 
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GLOSARIUM 

1. Magnet : suatu logam yang memiliki kemampuan menarik besi lainnya.  

2. medan magnet : lingkungan di sekeliling magnet yang dipengaruhi gaya magnet. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021. Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas V, Penulis: Amalia Fitri Ghaniem 

dkk. hal 80-86.) 

 

ASSESMENT 

1. Asesmen Formatif  

Dalam proses pembelajaran, penilaian sikap profil pelajar Pancasila, keterampilan (Rubrik 

terlampir) 

2. Asesmen sumatif 

Evaluasi (Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, dan penskoran. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAPORAN PERCOBAAN PEMBUATAN MAGNET SENDIRI 

 

Anggota Kelompok : 1.  

                              2. 

                              3. 

                               4. 

                                    5.  

A. Alat dan Bahan 

 

 

 

 

 

B. Langkah Percobaan 

 

 

 

 

 

 

C. Hasil Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan MI Darul Huda Umbulsari 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas VB MI Darul Huda Umbulsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat dan Bahan Eksperimen Elektromagnet 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Nilai Kelas VB 

 

KELAS VB 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah MI Darul Huda Umbulsari 

 

Wawancara dengan WAKA Kurikulum MI Darul Huda Umbulsari 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Kelas VB MI Darul Huda Umbulsari 

 

Wawancara dengan Qindi (Siswi kelas VB) 

 

Wawancara dengan Angel (Siswi kelas VB) 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Azka (Siswa kelas VB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN EKSPERIMEN PEMBUATAN MAGNET 

 

 



 

 

 

 

 

LAPORAN EKSPERIMEN PEMBUATAN MAGNET 



 

 

 

 

 

HASIL EVALUASI  TENTANG MATERI MAGNET 



 

 

 

 

 

HASIL EVALUASI  TENTANG MATERI MAGNET 
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